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ABSTRAK

Proyek adalah sesuatu yang kompleks, suatu usaha yang dibatasi oleh waktu,
anggaran, sumber daya, dan spesifikasi kinerja yang didesain untuk memenuhi
kebutuhan pelanggannya (Gray dan Larson, 2000). Setiap hambatan yang
menyebabkan tertundanya penyelesaian pekerjaan jelas akan menyebabkan tambahan
biaya untuk menyelesaikan proyek itu. Oleh karena itu, produktivitas menjadi
perhatian utama bagi proyek konstruksi dalam upaya untuk mengejar jadual
penyelesaian proyek dan penghematan biaya. Pekerjaan pasangan bata merupakan
salah satu pekerjaan kritis dalam proyek perumahan. Bila terjadi keterlambatan pada
pekerjaan ini maka akan menyebabkan terlambatnya pekerjaan-pekerjaan lain seperti
plesteran dan dapat menunda waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan. Selain
itu, tambahan anggaran juga dibutuhkan untuk mengejar keterlambatan pekerjaan
pasangan bata tersebut.

Faktor-faktor internal seperti umur, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan
formal sumber daya manusia diharapkan mampu menjelaskan variasi produktivitas.
Faktor internal tukang pasang bata dapat mempengaruhi produktivitas pekerjaan
pasangan bata pada proyek perumahan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
seberapa besar pengaruh faktor-faktor internal seperti umur, pengalaman kerja, dan
tingkat pendidikan formal terhadap produktivitas tukang bata. Melalui 31 sampel
produktivitas pekerjaan pasangan bata pada proyek perumahan di Yogyakarta akan
dikaji pengaruh faktor internal tersebut.

Hasil analisis Regresi Linear Sederhana menunjukkan bahwa secara individu
masing-masing faktor internal seperti umur, pengalaman kerja, dan tingkat
pendidikan fonnal memberikan pengaruh secara signifikan terhadap produktivitas
tukang pasang bata. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan secara bersama-
sama variabel pengalaman kerja tukang bata yang memberikan pengaruh signifikan
terhadap produktivitas tukang bata. Secara bersama-sama atau simultan, faktor
internal seperti umur, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan fonnal berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas tukang bata.

xn



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh

terhadap penyelesaian proyek konstruksi. Sumber daya manusia manapun menjadi
penentu keberhasilan proyek karena kemampuannya yang dinamis untuk melakukan

perubahan-perubahan kearah lebih baik.

Dengan semakin memngkatnya keahlian sumber daya manusia maka

diharapkan produktivitas sumber daya manusia tersebut akan memngkat juga. Proyek
adalah sesuatu yang kompleks, suatu usaha yang dibatasi oleh waktu, anggaran,

sumber daya, dan spesifikasi kinerja yang didesain untuk memenuhi kebutuhan

pelanggannya (Gray dan Larson, 2000). Setiap hambatan yang menyebabkan
tertundanya penyelesaian pekerjaan jelas akan menyebabkan tambahan biaya untuk

menyelesaikan proyek itu. Oleh karena itu, produktivitas menjadi perhatian utama

bagi proyek konstruksi dalam upaya untuk mengejar jadual penyelesaian proyek dan

penghematan biaya.

Suatu proyek memiliki beberapa pekerjaan yang unik yaitu pekerjaan yang

masing-masing memiliki teknik dan keahlian yang berbeda-beda untuk satu pekerjaan

dengan pekerjaan lainnya. Untuk itu, ketepatan waktu penyelesaian masing-masing

pekerjaan tersebut begitu penting, sehingga produktivitas masing-masing pekerjaan

menjadi penting juga untuk dikaji.



Pekerjaan pasangan bata merupakan salah satu pekerjaan kritis dalam proyek

perumahan. Bila terjadi keterlambatan pada pekerjaan ini maka akan menyebabkan

terlambatnya pekerjaan-pekerjaan lam seperti plesteran dan dapat menunda waktu

penyelesaian proyek secara keseluruhan. Selam itu, tambahan anggaran juga

dibutuhkan untuk mengejar keterlambatan pekerjaan pasangan bata tersebut.

Faktor internal seperti umur, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan formal

sumber daya manusia diharapkan mampu menjelaskan variasi produktivitas. Faktor

internal tukang pasang bata dapat mempengaruhi produktivitas pekerjaan pasangan

bata pada proyek perumahan.

Pada penelitian ini akan mengkaji pengaruh faktor internal seperti umur

tukang, pengalaman kerja, dan pendidikan fonnal tukang pasang bata terhadap

produktivitas pekerjaan pasangan bata pada proyek perumahan di Yogyakarta.

1.2. Permasalahan

Permasalahan dalam penelitian ini diantaranya seberapa besar pengaruh umur,

pengalaman kerja, pendidikan formal tukang pasang bata terhadap produktivitas

pekerjaan pasangan bata pada proyek perumahan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh umur,

pengalaman kerja, pendidikan formal tukang pasang bata terhadap produktivitas

pekerjaan pasangan bata pada proyek perumahan.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berupa:

a. Memperjelas besarnya pengaruh masing-masing faktor internal tukang bata

terhadap produktivitas pekerjaan pasangan bata.

b. Menjadi acuan bagi para manajer maupun pengawas proyek untuk

menentukan karaktenstik tukang pasang bata yang akan digunakan dalam

proyek.

1.5 Batasan Penelitian

Beberapabatasanyang digunakan dalampenelitian adalah:

a. Pekerjaan pasangan batu bata dengan ukuran l/2 batu untuk dinding tegak

lurus vertikal.

b. Pengamatan dilakukan pada saat pemasangan batu bata dan pukul 08.00

sampai dengan 16.00 dengan waktuistirahat 1jam.

c. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan

kuesioner terhadap tukang pasang batu bata.

d. Faktor internal yang mempengaruhi produktivitas adalah usia, pengalaman

kerja, dan tingkat pendidikan formal. Faktor lain dianggap memberikan

pengaruh yang sama.

e. Pekerjaan pasangan bata hanya dilakukan oleh tukang dengan jenis kelamin

laki-laki.

f Penelitian dilakukan pada proyek pemmahandi Yogyakarta.

g. Minimal pengamatan adalah 30 pengamatan untuk mendapatkan ukuran

kecukupan sampel.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka berisi mengenai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya

mengenai produktivitas pekerja pada proyek. Tinjauan pustaka untuk penelitian ini

meliputi:

2.1 Fachrizal (TA, UII, 2000)

Penelitian yang telah dilakukan dengan judul "Analisis Tenaga Kerja

Terhadap Produktivitas Pada Proyek Konstruksi." Analisis dilakukan terhadap

komposisi kelompok kerja pada pekerjaan pasangan bata dengan variasi 1 tukang : 3

tenaga, 2 tukang : 3 tenaga, 3 tukang : 4 tenaga. Analisis tersebut menghasilkan suatu

komposisi kelompok kerja yang menghasilkan produktivitas optimal yaitu komposisi

2 tukang : 3 tenaga.

2.2 Luthfy dan Wahyuni (TA, UII, 2002)

Penelitian dengan judul Analisis Produktivitas Tukang Kayu pada Pekerjaan

Pemasangan Bekesting (Studi Kasus pada Proyek Gedung Regristasi UII dan Proyek

Gedung Kampus UGM Yogyakartd). Teori yang digunakan oleh peneliti adalah,

produktivitas tukang kayu pada pekerjaan pemasangan bekisting mulai dari pekerjaan

acuan, penulangan, pembersihan, pengecoran hingga pekerjaan pembongkaran

bekisting merupakan perbandingan antara volume pekerjaan yang diselesaikan

dengan tenaga kerja yang digunakan atau waktu yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan pekerjaan tersebut.



Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa faktor umur, pengalaman kerja,

pendidikan fonnal, dan tingkat upah memiliki hubungan yang lemah terhadap tukang

kayu pada pekerjaan pemasangan bekisting.

2.3 Saputra dan Pahla (TA, UII, 2004)

Penelitian dengan judul Analisis Produktivitas Tukang Batu pada Pekerjaan

Pemasangan Batu Perkerasan Jalan dengan Sistem Makadam (Studi Kasus di

Pekerjaan Jalan Kabupaten Indramayu). Pengukuran produktivitas didasarkan pada

luasan pasangan batu yang dapat dikerjakan oleh tukang batu selama jam kerja

normal. Selain itu, dihitung juga berapa keterlambatan pekerjaan akibat beberapa

faktor seperti lingkungan, tenaga kerja, peralatan, material, dan manajemen dengan

Method Productivity Delay Model (MPDM).

" Metode pengumpulan data pada penelitian ini berupa observasi iangsung,

kuesioner dan wawancara kepada tukang batu tersebut. Faktor-faktor yang

mempengaruhi produktivitas diantaranya komposisi kelompok kerja, usia,

pengalaman, tingkat pendidikan, dan upah.

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah :

- Faktor umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan, upah, serta komposisi tukang

dan pembantu tukang mempunyai pengaruh dan hubungan yang signifikan

terhadap produktivitas tukang batu pada pekerjaan pemasangan batu.

Faktor umur dan pengalaman kerja memiliki pengaruh yang paling besar

dibandingkan faktor lainya terhadap produktivitas tukang batu.



Dari beberapa penelitian terdahulu terlihat bahwa ada banyak faktor yang

dapat mempengaruhi produktivitas sutu pekerjaan konstruksi. Tetapi pada penelitian

kali ini hanya faktor internal yang akan digunakan sebagai faktor yang mempengaruhi

produktivitas tukang bata pada proyek perumahan, yaitu usia, pengalaman kerja, dan

pendidikan formal.

2.4. C. Joko Rusdianto dan Rudiharto ( TA, UII, 2005)

Penelitian yang dilakukan dengan judul Pengaruh Komposisi Kelompok Kerja

Terhadap Produktifitas Pasangan Keramik Pada Proyek Rumah Tinggal (Studi

Kasus : Pembangunan Gedung Rumah Tinggal di Kabupaten Sleman) menghasilkan

suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Produktivitas maksimum 10,832 m2 / hari / tukang adalah komposisi kelompok

kerja 2 : 4.

2. Biaya paling ekonomis adalah Rp. 6.381/m2 untuk komposisi kelompok kerja 2 :3

3. Kompisisi kelompok kerja cukup signifikan dengan pengaruh tidak terlalu kuat

sebesar 33,9 % terhadap produktivitas.

4. Hari yang menghasilkan produktifitas yang paling besar ( maksimum ) cukup

bervariasi yang terdapat pada hari kedua sampai hari keempat dan bukan hari

pertama dan hari terakhir.

2.5. Agus Windarto ( TA UII, 2001)

Penelitian yang dilakukan dengan judul, Analisis Produktivitas Pekerjaan

Pasangan Bata Akibat Jarak Mortar Dan Jarak Tumpukan Bata Terhadap Lokasi

Pemasangan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:



1. Didapat rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan bata yang dihasilkan dari 60

sampel sebesar 1,155772 m" /jam.

2. Hubungan dan pengaruh antara produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan

jarak mortar dan jarak tumpukan bata terhadap lokasi pemasangannya antara lain

adalah :

a. Mortar yang berjarak 0-3 meter dapat mendukung produktivitas pekerjaan

pasangan bata 1,568 m2/jam, yang merupakan hasil terbesar dari 60 sampel.

b. Tumpukan bata yang berjarak 0-3 meter mendukung produktivitas pekerjaan

pasangan bata 1,589 m2/jam, yang merupakan hasil terbesar dari 60 sampel.

c. Koefisien determinasi yang didapat mendekati nilai 1 yaitu sebesar 0,80 yang

menunjukkan adanya hubungan dan pengaruh yang kuat dan signifikan antara

produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan jarak mortar dan jarak

tumpukan bata terhadap lokasi pemasangannya.

d. Didapat persamaan regresi yang menunjukkan bahwa setiap penambahan

jarak mortar tumpukan bata terhadap lokasi pemasangannya mengakibatkan

penurunan produktivitas pekerjaan pasangan bata.

3. Jumlah pekerja pembantu sebanyak 3 orang menghasilkan rata-rata produktivitas

pekerjaan pasangan bata 1,3238 m2/jam yang merupakan hasil terbesar.

4. Untuk jarak mortar ke lokasi pasangan bata sejauh 0-11 meter sebaiknya digunakan

2 orang pekerja pembantu, 11-14 meter 3 orang pekerja pembantu dan 14 - 24

meter 4 orang pekerja pembantu.



5. Untuk jarak tumpukan bata ke lokasi pemasangan sejauh 0-12 meter sebaiknya

digunakan 2 orang pekerja pembantu, 12-17 meter 3 orang dan 17-28 meter

sebanyak 4 orang pekerja pembantu.



BAB III

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

3.1 Pengertian Produktivitas

Secara umum bahwa produktivitas mengandung arti suatu ukuran hasil

produksi atau hasil dari suatu kegjatan. Terdapat beberapa pengertian atau definisi

produktivitas yang dikemukakan oleh beberapa ahli, yaitu:

Produktivitas adalah sejumlah masukan yang digunakan untuk mencapai

sejumlah keluaran. Produktivitas didefinisikan sebagai efisiensi dalam memproduksi

keluaran atau rasio keluaran dibanding masukan (Silver ,1984 dalam Timpe, 1992),

perbandingan (rasio) antara hasil (keluaran) dengan masukan (pengorbanan)

(Sastrowmoto, 1985). Produktivitas dikatakan meningkat apabila angka rasio itu

semakin besar. Menurut Render dan Heizer (2001), produktivitas adalah

perbandingan antara unit yang diproduksi dengan masukan yang digunakan atau jam

kerja yang digunakan. Variabel produktivitas terdiri dari tenaga kerja, modal, dan

manajemen.

Dalam bidang konstruksi, produktivitas merupakan perbandingan antara

keluaran berupa volume hasil pekerjaan yang diselesaikan dengan masukan yang

dapat berupa tenaga kerja yang digunakan (man-days) atau dapat berupa waktu yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut (workhours).

Terdapat dua konsep produktivitas menurut Kupper (Zhamhari dan Heryadi, 2002),

yaitu:
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1. Ukuran seberapa besar sumber daya yang digunakan serta seberapa besar

manfaatnya dalam mengembangkan hasil atau keluaran.

2. Menyatakan tingkat usaha yang dikeluarkan dalam meraih hasil produksi yang

paling tinggi dengan sumber daya minimal.

Menurut beberapa peneliti, terdapat beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi produktivitas suatu kegiatan atau pekerjaan, yaitu:

1. Menurut Sinungan (2000)

a. Kuantitas atau jumlah tenaga kerja yang digunakan pada suatu proyek

konstruksi.

b. Tingkat keahlian tenaga kerja.

c. Latar belakang kebudayaan dan pendidikan, termasuk pengaruh faktor

lingkungan dan keluarga terhadap pendidikan fonnal yang diambil oleh tenaga

kerja.

d. Kemampuan tenaga kerja untuk menganalisis situasi yang sedang terjadi dalam

lingkup pekerjaannya dan sikap moral yang diambil pada kondisi tersebut.

e. Minat tenaga kerja yang tinggi terhadap jenis pekerjaan yang ditekuninya.

f. Struktur pekerjaan, keahlian dan umur (kadang-kadang jenis kelamin) dari

angkatan kerja.

2. Menurut Timpe( 1992)

Mengasumsikan bahwa produktivitas setiap individu tenaga kerja dipengaruhi

oleh karakteristik personal meliputi pengalaman, umur, tingkat pendidikan, latar

belakang budaya, jenis kelamin dan kepnbadian, dan produktivitas tersebut akan

lebih besar apabila mendapat dukungan organisasi berupa petunjuk, upah, gaya
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manajemen, komunikasi, peralatan dan pelatihan karena tingkat kepuasan

pribadinya terpenuhi, yang nantinya akan merupakan tingkat produktivitas yang

tinggi bagi organisasi.

3. Menurut Handoko (1984)

Mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, antara

lain:

a. Bakat dan minat (aptitude and interest).

b. Latar belakang pribadi mencakup pendidikan dan pengalaman kerja untuk

menunjukkan kegiatan yang dilakukan pada waktu yang lalu.

c. Keterampilan teknis uniiik memperkirakan kemampuan dalam pelaksanaan

teknis pekerjaan.

d. Kemampuan analisis untuk memperkirakan kemampuan pemikiran dalam

penganalisaan.

e. Sikap dan kebutuhan (attitude and needs) untuk memperkirakan tanggung jawab

dan kewenangan seseorang.

f. Kesehatan, tenaga dan stamina untuk mengetahui kemampuan fisik dalam

melaksanakan pekerjaan.

3.2 Produktivitas Tenaga Kerja

Terdapat beberapa macam pengertian dan perhitungan produktivitas tenaga

kerja. Pada penelitian ini, produktivitas tenaga kerja didefinisikan menurut Soeharto

(1995) yaitu:
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Produktivitas tenaga kerja merupakan besarnya volume pekerjaan yang dihasilkan

oleh seorang tenaga kerja atau oleh suatu regu tenaga kerja selama periode waktu

tertentu. Definisi produktivitas tersebut dapat dirumuskan sebagai:

. . . . Volume
Produktivitas =

Waktu

3.3 Tenaga Kerja

Tenaga kerja atau tukang adalah mereka yang bekerja pada usaha perorangan

dan diberikan imbalan kerja secara harian maupun borongan sesuai dengan

kesepakatan kedua belah pihak baik lisan maupun tertulis yang biasanya imbalan

kerja tersebut diberikan secara harian (Siswanto. 1987). Tenaga kerja proyek

konstruksi dapat dibedakan menjadi:

1. Tenaga kerja fungsional

Tenaga kerja fungsional adalah tenaga kerja yang direkrut dan menandatangani

lkatau kerja perorangan dengan perusahaan kontraktor, diantaranya site engineer,

site manager, administrasi dan lainnya. Tenaga kerja ini berpengaruh dalam

pembenan motivasi dan koordinasi.

2. Tenaga kerja operasional

Tenaga kerja operasional adalah tenaga kerja yang bekerja berdasarkan tingkatan

kerja yang ada antara perusahaan penyedia tenaga kerja dengan kontraktor untuk

jangka waktu tertentu. Biasanya tenaga kerja tersebut menghasilkan unit produksi

dinataranya tenaga ahli, mandor, tukang dan pembantu tukang (laden).
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3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas

Beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas yang dikaji pada penelitian

ini adalah menyangkut faktor internal tenaga kerja, seperti:

1. Umur

Umur mempengaruhi produktivitas kerja lapangan. Umur produktif

seseorang pada umumnya adalah diantara 20 sampai dengan 50 tahun, sedangkan

umur diluar batas tersebut dapat digolongkan umur tidak produktif. Bila seorang

tenaga kerja memiliki usia yang lebih muda (20 tahun) maka mereka akan

memiliki kekuatan dan kecepatan mengerjakan pekerjaan dengan relatif lebih

cepat sampai batas umur tertentu dan kemampuan tersebut akan menurun.

2. Pengalaman Kerja

Bila seseorang melakukan suatu pekerjaan secara terus menerus dan

berulang-ulang maka mereka akan memiliki kemampuan yang lebih baik

dibandingkan jika mereka hanya melakukan dengan repetisi lebih sedikit. Untuk

itu, jika seorang pekerja telah lama melakukan pekerjaannya maka dapat

dikatakan mereka telah berpengalaman serta diharapkan akan terjadi peningkatan

produktivitas tenaga kerja tersebut.

3. Tingkat Pendidikan Formal

Tingkat pendidikan formal akan mempengaruhi tingakt pemahaman

seseorang. Dengan semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang diharapkan

pemahamannya mengenai suatu hal meningkat pula. Dengan demikian maka

seseorang yang memiliki tingkat pemahaman yang lebih tinggi akan cepat

tanggap dalam memahami situasi atau permasalahan kerja yang dihadapi.
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Kemudian daya tanggap seorang pekerja tersebut akan sangat membantu dalam

pencapaian produktivitas kerjanya.

3.5 Batu Bata sebagai Bahan Konstruksi

Data adalah suatu jenis bahan bangunan yang dibuat dari tanah liat

(lempung) dengan atau tanpa bahan lain, yang dibakar pada temperatur tinggi

sehingga tidak akan hancur bila direndain dalam air.

1. Ukuranbata

Ukuran bata standar terdiri dari dua macam, yaitu:

a. Ukuran I : panjang 240 mm, lebar 115 mm, dan tebal 52 mm.

b. Ukuran II: panjang 230 mm, lebar 110 mm, dan tebal 50 mm.

2. Sifat-sifat Batu Bata

Batu bata memiliki beberapa sifat, antara lain:

a. Mudah menyerap air dan dapat menyimpannya dalam waktu lama.

b. Memiliki wama alami, sehingga sering dipakai dengan menggunakan

warna aslinya.

c. Mudah mengalami korosi, terutama karena pengaruh garam dapur. d.

Bata yang telah dihancurkan dapat dipakai sebagai semen merah sebagai

campuran bahan perekat.

3. Proses Pembuatan Spesi

Proses pembuatan spesi atau campuran dapat dilakukan dengan dua

macam yaitu dengan cara manual dan dengan menggunakan mesin (concrete

mixer). Fungsi alat tersebut adalah untuk mengaduk campuran semen dan pasir

agar campuran yang dihasilkan lebih merata dan diperoleh campuran yang
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homogen. Campuran yang homogen adalah campuran yang sama antara spesi

yang satu dan lainnya. Proses pembuatannya sebagai berikut:

a. Menyiapkan bahan: semen, pasir, kapur, dan air disekitar alat pencampur

supaya mudah dalam pengambilan.

b. Bahan pasir sebelum dimasukkan dalam adukan, terlebih dahulu disaring

untuk mendapatkan ukuran pasir yang relatif seragam.

c. Bahan dimasukkan ke dalam adukan dengan menggunakan

perbandingan campuran 1:3:5 (semen : pasir : kapur).

d. Setelah material dicampur kemudian ditambahkan air.

e. Setelah itu, spesi yang dihasilkan dituang ke dalam ember dan dibawa ke

tempat pemasangan bata.

4. Proses Pemasangan Bata

Dalam proses pemasangan bata, sebelum pekerjaan bata dilakukan,

pekerja terlebih dahulu melakukan persiapan untuk pekerjaan tersebut. Pekerjaan

persiapan, diantaranya:

a. Mengukur tinggi dan panjang pekerjaan pasangan bata.

b. Mendirikan kayu acuan.

c. Waterpassing.

d. Penarikan Benang.

Pada penelitian ini pemasangan bata dilakukan pada pekerjaan bata ukuran batu

untuk dinding vertikal. Langkah-langkah yang hams dilakukan dalam pekerjaan

pasangan bata yang baik adalah sebagai berikut:
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a. Bata yang akan dipasang terlebih dahulu dibasahi dengan air sampai kenyang

air atau sampai gelembung udara dalam bata keluar.

b. Pecahan bata yang kurang dari setengah tidak boleh dipakai.

c. Pemasangan bata harus dari sudut-sudut pertemuan, persilangan atau kolom-

kolom beton, agar ikatan dan susunannya tepat sesuai dengan peraturan.

d. Tidak boleh ada perekat tegak lurus atau siar pasangan bata yang menerus satu

garis lurus dari bawah sampai atas.

e. Pasangan bata yang sudah selesai hendaknya selalu dibasahi dengan air selama

minggu setelah bata dipasang. Ini untuk mencegah susut pengerasan bahan

perekat secara cepat.

f. Pekerjaan pasangan bata menggunakan spesi sebagai bahan perekat dengan

tebal 1 s/d 1,5 cm.

3.6 Analisis Statistik

3.6.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas

instrumen. Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan

exploratory factor analysis. Validitas menyangkut tingkat akurasi yang dicapai

oleh sebuah indikator. Validitas adalah tingkat dimana sebuah skala atau

serangkaian ukuran secara akurat menunjukkan konsep yang diamati (Hair et al.,

1998). Validitas merujuk pada sejauh mana suatu uji dapat mengukur apa yang

seharusnya diukur (Cooper dan Emory, 1995). Nilai validitas ditinjau melalui

loadingfactor yang disyaratkan adalah > 0,4 (Hair et al., 1998; Ferdinand, 2002).
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Nilai MSA lebih dari syarat minimal yaitu 0,5. Nilai eigenvalue semua mlainya

lebih besar dari 1, serta prosentase total variance diatas 60% (Hair et al, 1998).

Sedangkan untuk mengukur konsistensi pengukuran dilakukan uji

reliabilitas. Sebuah pengukuran dapat dikatakan handal ketika pengukuran

tersebut memberikan hasil yang konsisten dan stabil dari waktu ke waktu (Cooper

dan Emory, 1995). Koefisien cronbach alpha mi berguna untuk mengukur sejauh

mana item-item pertanyaan yang diajukan adalah homogen dan mencenninkan

konsep yang sama.

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien cronbach

alpha, yang besarnya antara 0 sampai 1. Nilai yang dianggap reliabel adalah

minimal 0,7 (Ferdinand, 2002), sedangkan peneliti lain menunjukkan 0,6 adalah

batas minimal penerimaan (Sekaran, 2000).

Reliabilitas instrumen diuji nenggunakan item to total correlation dan

cronbach 's alpha, uji ini dilakukan untuk memperbaiki ukuran-ukuran dan

mengeleminasi item-item yang kehadirannya akan memperkecil Cronbach's

alpha yang dihasilkan (Purwanto, 2002). Pada penelitian mi diambil Nilai

Cronbach's alpha lebih besar dan 0,7 dan item to total conelation diatas 0,5,

tetapi bila nilai item to total conelation tersebut kurang dari 0,5 tetap akan

dipertahankan jika dengan membuangnya tidak membuat nilai Cronbach's

alpha meningkat. Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan dengan

SPSSversi 10.
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3.6.2 Uji Normalitas Data

Asumsi paling mendasar dalam analisis multivariate adalah normalitas,

yaitu merujuk pada bentuk distribusi data variabel individual dan kecocokannya

pada distnbusi normal. Bila vanasi dan distribusi nonnal cukup besar, maka

semua hasil uji statistik adalah tidak valid (Hair et.al., 1998), sehingga perlu

dilakukan pengujian normalitas data untuk tiap variabel secara mdividu. Selam

itu perlu untuk melakukan pengujian baik secara grafts maupun statistik.

Uji normalitas dilakukan dengan program SPSS version 10 ditinjau melalui

normal probability plot, yang membandingkan kumulatif nilai aktual data dengan

distribusi kumulatif sebuah distribusi normal. Distribusi normal membentuk garis

diagonal lurus, dan nilai plot data dibandmgkan dengan gans diagonal tersebut.

Jika distnbusinya nonnal maka distribusi data aktual akan mendekati garis

diagonal (Hair et.al., 1998). Selam itu dilakukan uji statistik Kolmogorov-Smiraov

untuk menguji nonnalitas. Bila Z value melebihi ± 2,58 mengindikasikan bahwa

asumsi normalitas tidak tercapai pada level probabilitas 0,01 (1%). Uji Nonnalitas

dilakukan padamasing-masing variabel penelitian.

3.6.3 Cara Kerja SPSS

Untuk bisa memahami cara kerja software SPSS berikut dikemukakan

kaitan antara carakerja komputer dengan SPSS dalam mengolah data.

Seperti telah dijelaskan pada dasarnya komputer berfungsi mengolah data menjadi

mformasi yang berarti. Data yang akan diolah dimasukkan sebagai input,

kemudian dengan proses pengolahan data oleh komputer dihasilkan output berupa

infonnasi untuk kegunaan lebih lanjut.



19

Cara kerja komputer dengan SPSS dalam mengolah data

Cara kerja komputer

Input data

Input data

Input data
Dengan

DATA EDITOR

Proses komputer

Proses komputer

Proses komputer

PROSES

dengan
DATA EDITOR

output data

output (infonnasi)

output

dengan
- OUTPUT NAVIGATOR

- PIVOT TABLE EDITOR

- TEXT OUTPUT EDITOR

- CART EDITOR

Gambar 3.6.3 cara kerja SPSS

1. data yang akan diproses dimasukkan lewat menu DATA EDITOR yang

otomatis muncul di layar saat SPSS dijalankan

2. data yang telah diinput kemudian diprosesjuga lewat menu DATA

EDITOR

3. hasil pengolahan data muricul dilayar windows yang lain dari SPSS yaitu

OUTPUT NAVIGATOR

Pada menu output navigator, infonnasi atau outputstatistik dapat ditampilkan

secara teks atau tulisan, tabel dan chart atau grafik.
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Analisis data statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis

kuantitatif. Analisis kuantitatif yaitu analisis yang berdasarkan pada pertimbangan

obyektif yang dapat dijabarkan dalam bentuk angka-angka.

Adapun analisis kuantitatif yang dipakai untuk menganalisis data tersebut

pada tugas akhir ini sebagai berikut:

1. Regresi linear sederhana

Untuk menguji apakah koefisien berbeda secara signifikan dari nol atau

tidak ddigunakan

a. uji linearitas, dan

b. uji t.

2. Regresi linear berganda

3.6.4 Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis Regresi Linear tunggal atau sederhana digunakan untuk

mengetahui pengaruh faktor-faktor internal tukang pasang bata terhadap

produktivitas tukang pasang bata pada proyek perumahan.

Rumus persamaan regresi tunggal :

Y = Po + PiX

Dnnana :

Y = produktivitas tukang pasang bata

X = faktor internal tukang pasang bata

Po = konstanta

Pi = koefisien regresi variabel X
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Dengan menggunakan metode kuadrat terkecil nilai koefisien a, dan b

dapat diperoleh dengan :

Nilai mtersep atau konstanta :

/?o =^ X^XY (3-2)
n

Z^-VO-Z^Z^,; y^yy

a. Uji linearitas

Untuk memastikan apakah asumsi yang digunakan bahwa sebaran data

yang diolah adalah benar, maka dilakukan uji linearitas dengan ramus sebagai

berikut:

!mu"8 X22/(n-p) {' }

Sedangkan dalam hal ini,

X,2 =Z—-^^-k2.(«-l).Sr2)} 0.5)

^2-ZY2-Z^ (3-6)

2 nYX2-(YX2)
Sx2=-^ -^ (3.7)

n(n-l)

p : jumlah variabel skor X ( varabel prediktor)

n : jumlah pasang data atau variabel

SX~ : varian dari x

F tabei adalah F (a, dfl, df2)
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Digunakan dasar tingkat signifikan a = 0,05

Df i merupakan kebebasan antar faktor-faktor internal tukang pasang bata

Df 2 merupakan derajat kebebasan antar faktor-faktor internal tukang pasang

bata = n-p

Dasar pengambilan keputusan diuji dengan cara membandingkan F nltung dan F

tabei Untuk itu pertama kali dibuat asumsi atau hipotesis, yaitu apabila :

a. hipotesis nol ( Ho ) : persamaan garis regresinya linear.

b. hipotesis alternatif ( Ha atau Hi ): persamaan garis regresinya tidak linear.

Jika F hitung <F tabei, maka Ho diterima

Jika F himng > F tabei, maka Ho ditolak.

b. T - test ( uji t)

Digunakan untuk menguji hipotesis yang terdiri dari tiga faktor internal uji

t dari data setiap variabel akan menghasilkan t hlUmg , t hitung ini kemudian

dibandingkan dengan t tabe untuk pengambilan keputusan berdasarkan asumsi

(Zanzawi, 1986). T test digunakan untuk menguji apakah koefisien regresinyan

secara individual sama dengan nol atau tidak. Apabila sama dengan nol, maka

berarti variabelnya tidak mempunyai hubungan dengan variabel dependennya dan

tidak dapat digunakan untuk analisis.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu T test, dilakukan untuk menguji

apakah masing-masing varabel independen ( umur, pengalaman kerja, pendidikan

formal ) signifikan terhadap varabel dependen (produktifitas tukang pasang bata).
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H0 - tidak terdapat pengaruh antara faktor-faktor internal tukang pasang bata

dengan produktifitas pekerjaan pasangan bata

Ha = Terdapat pengaruh antara faktor-faktor internal tukang pasang bata dengan

produktivitas pekerjaan pasangan bata.

H0: bi = 0 ; b2 = 0 ; b3 = 0

Ha:bi#0;b2*0;b3^0

Rum us T -test :

n-k-1

t=r\f—

Atau menggunakan ramus :

__b_
~Sb

Dimana :

r = koefisien korelasi

n = jumlah data

k = jumlah variabel

df = n-k-1

b = korelasi

Sb = Standarenor dan koefisien regresi

Kriteria keputusan :

Ho diterima jika t hllung < t tobci ataujika t hltung (negatif) > ttabei (negatif)

Ho diterima jika t hllung > t tabei ataujika t hitung (negatif) < ttabd (negatif)
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Ho = tidak ada pengaruh antara variabel dependen (produktivitas tukang pasang

bata) dengan masing-masing variabel independen (umur, pengalaman kerja,

pendidikan fonnal).

Ha = ada pengaruh antara variabel dependen dengan masing-masing variabel

independen signifikan.

Bila t hitung lebih besar dari pada t tabei, maka hipotesa Ho ditolak, dan Ha diterima.

Ini berarti perkiraan signifikan, jika adanya hubungan yang nyata antara variabel

dependen dengan variabel independen secara individual.

Rumus perhitungan T test ( uji t) adalah sebagai berikut:

1 Sb,

Sb2

Dari perhitungan SPSS versi 10 yang terdapat dalam lampiran, diperoleh t

hitung kemudian dibandingkan dengan t tabei yang juga terdapat dalam lamiran,

dengan tingkat keyakinan 95 % atau a = 0,05.

3.6.5 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi digunakan untuk memlai pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen sesuai dengan hubungannya. Pada analisis

regresi ini digunakan selang keyakinan 95 % (a = 5 %). Dalam analisis regresi ini

akan dilihat dari Uji T yang meninjau pengaruh masing-masing vaiiabel bebas

(independen) secara individu terhadap variabel terikatnya (dependen). Signifikansi

Uji T mengindikasikan variabel bebas (independent) berpengaruh atau

menjelaskan variabel terikatnya (dependent). Selain itu akan ditinjau Uji F yaitu
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meninjau pengarah variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel

bebas. Berikut ini model regresi berganda dengan k variabel (Gujarati, 1978),

dnnana:

Yi=j3i+j32X2i + j3iXv+.... + /3kXki+u,

Y = variabel terikat

p! = Intersep

PuPi, Pk = Koefisien kemiringan parsial,

X2j X2j Xk = variabel bebas

u = unsur gangguan stokastik

i = observasi ke i

N = besarnya sampel

3.7 Hipotesis

Dari tinjauan pustaka dan teori yang diajukan dapat diambil suatu dugaan

sementara atau hipotesis penelitian:

Hi = Umur tukang bata berpengarah positif dan signifikan terhadap produktivitas

tukang bata.

H2 = Pengalaman tukang bata berpengarah positif dan signifikan terhadap

produktivitas tukang bata.

H3 = Tingkat pendidikan formal tukang bata berpengaruh positif dan signifikan

terhadap produktivitas tukang bata.

H4 = Umur, pengalaman, dan tingkat pendidikan tukang bata secara bersama-sama

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tukang bata.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah tata cara melaksanakan penelitian dalam rangka

mencan jawaban atas suatu permasalahan yang diuraikan menurut urutan yang

sistematis. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian dilakukan ini

adalah desknptif, yaitu mengumpulkan informasi melalui sumber data langsung

(sumber primer) dan suatugejalayangada pada saat penelitian dilakukan.

4.2 Peralatan Penelitian

Peralatan yang diguaakan untuk mendukung peneiitian lapangan adalah:

a. Angket atau kuesioner.

b. Alat tulis.

c. Meteran.

d. Kalkulator.

e. Pencatat waktu seperti stop watch dan jam.

4.3 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah tukang batu bata pada proyek perumahan di

Yogyakarta. Jumlah objek penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah 30 orang tukang pasang batu bata pada proyek perumahan. Jumlah 30 orang

26
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tersebut guna memenuhi asumsi sampel minimal yang dipersyaratkan (Sekaran,

2000) agar data dapat dianalisis secara statistik menggunakan regresi berganda.

4.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara langsung dilapangan (data primer)

pada penelitian ini dilakukan dengan cara:

a. Kuesioner atau angket

Kuesioner yang telah dipersiapkan diberikan kepada tiap tukang batu bata.

Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner atau angket tersebut berisi

mengenai variabel penelitian yaitu umur, pengalaman kerja, dan tingkat

pendidikan formal. Tukang pasang batu bata di minta untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan menurut persepsinya atas beberapa pertanyaan mengenai

usia, pengalaman, dan tingkat pendidikan fonnal,

b. Pengamatan/ observasi langsung

Pengamatan/ observasi secara langsung di lapangan untuk mendapatkan data

mengenai produktivitas tukang dalam mengerjakan pekerjaan pasangan bata.

Pengukuran produktivitas dilakukan sebanyak 3 kali untuk setiap sampel

pekerjaan. Tiga kali pengukuran dilakukan untuk mendapatkan kemungkinan

variabilitas produktivitas pekerjaan tetapi masih dapat dijadikan ukuran untuk

produktivitas okang bata. Analisis produktivitas dilakukan dengan menghitung

rata-rata tertimbang untuk masing-masing sampel yaitu selama 3 kali pengamatan

tersebut.
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4.5 Definisi Operasional Variabel

Definisi opeiasional variabel penelitian menjelaskan variabel yang akan

digunakan dalam penelitian. Selain itu, dengan penjelasan melalui definisi

operasional akan memberikan persamaan pemahaman antara peneliti dengan

beberapa pihak lain.

Dalam penelitian ini produktivitas tukang batu bata diperlakukan sebagai

variabel terikat (dependent). Variabel terikat merupakan variabel yang

dipengaruhi oleh satu atau lebih variabel bebas (independent). Variabel bebas

(independent) dalam penelitian mi terdiri dari umur tukang, pengalaman kerja,

dan tingkat pendidikan formal. Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan

variabilitas variabel dependen.

a. Umur tukang

Umur tukang adalah kondisi tukang bata berdasrkan usia mereka. Indikator

untuk mcnilai variabel umur tukang adalah usia yang semakin muda akan semakin

cepat menyelesaikan pekerjaan, dan umur yang masih muda akan memiliki

kekuatan dan kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan pasangan bata. Variabel

umur tukang diberi simbol UT dan terdiri dari dua item pertanyaan yaitu UT1 dan

UT2. Pengukuran variabel menggunakan skala Likert mulai dari sangat tidak

setuju (point 1) sampai dengan sangat setuju (point 5).

b. Pengalaman kerja

Pengalamankerja seorang tukangbata adalah menyangkut keabiian seorang

tukang tersebut berdasarkan peningkatan pengalaman kerjanya. Indikator untuk

menilai vanabel ini adalah peningkatan keahlian seiring dengan peningkatan
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pengalaman, keahlian saat ini lebih baik dibandingkan tahun lalu, dan seorang

tukang yang dapat dikatakan ahli bila memiliki pengalaman kerja minimal 2

tahun. Variabel pengalaman kerja diberi simbol PK dan terdiri dari 3 item

pertanyaan yaitu PKl, PK2, dan PK3. Pengukuran variabel menggunakan skala

Likert mulai dari sangat tidak setuju (point 1) sampai dengan sangat setuju

(point 5).

c. Tingkat pendidikan formal

Tingkat pendidikan fonnal berkaitan dengan sampai pada tingkat mana

seorang tukang bata mampu menyelesaikan atau lulus dalam pendidikan formal.

Indikator untuk mengukur variabel ini terdiri dari tukang yang lebih tinggi

mengenyam pendidikan fonnal akan memiliki daya tanggap atau cekatan dalam

bekerja, dan seorang tukang yang pernah sekolah pasti memiliki keahlian yang

lebih baik daripada yang tidak sekolah. Variabel tingkat pendidikan fonnal diberi

simbol PF dan terdiri dari 2 item pertanyaan yaitu PF1 dan PF2. Skala untuk

mengukur variabel tersebut adalah skala Likert 5 point mulai dari Sangat tidak

setuju (skor 1) sampai dengan sangat setuju (skor 5).

4.6 Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dan:

a. Analisis Produktivitas.

Analisis produktivitas dilakukan dengan melokukan penghitungan rata-rata

tertimbang untuk tiap sampel penelitian. Hasil dari analisis produktivitas

adalah 30 sampel atau pengamatan yang telah dirata-rata.



b. Analisis Statistik

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan karena untuk menjamin

keandalan dan konsistensi pengukuran padatiap vanabel yang akan diamati.

2. Uji Normalitas Data Penelitian

Uji nonnalitas merupakan persyaralan yang hams dipenuhi oleh analisis

regresi yaitu data penelitian harus terdistribusi secara normal.

3. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk meninjau pengaruh variabel

bebas yaitu umur tukang, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan fonnal

secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya yaitu produktivitas tukang

pasang batu bata.

Urutan penelitian secara menyeluruh disajikan dalam Bagan Alir

Penelitian Regresi Berganda di bawah mi:

4. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk meninjau pengaruh

variabel bebas yaitu umur, pengalaman kerja dan tingkat pendidikan formal

secara individu terhadap variabel berikutnya yaitu produktivitas tukang

pasanga bata

Urutan penelitian secara menyeluruh disajikan dalam Bagan Alir Penelitian

Regresi Linear sederhana di bawah ini:
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BABV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Pada penelitian produktivitas tukang bata dilakukan mulai dari 27 April

sampai dengan 26 Mei 2005. Penelitian dilakukan terhadap tukang bata pada

proyek perumahan di Yogyakarta. Jumlah pengamatan pada penelitian ini sebanyak

31 pengamatan. Tiap satu proyek perumahan dilakukan pengamatan sebanyak tiga

kali. Tiga kali pengamatan untuk satu proyek perumahan dilakukan dengan maksud

untuk mendapatkan variabilitas atau kecenderungan produktivitas yang dihasilkan.

Adapun pelaksanaan penelitian yang dilakukan dalam masa Tugas Akhir di

proyek perumahan Taman Maya Pada Pertamina Sleman Yogyakarta yang

dilaksanakan oleh CV. Maya Pada adalah : pengamatan langsung pekerjaan

pemasangan bata yang dilakukan oleh tukang pasang bata seperti yang terlihat pada

gambar 5.1 di lampiran.

5.2 Profil Tukang Pasang Bata

Data profil tukang pasang bata yang diteliti mencakup :

1. Usia

2. Pengalaman Kerja

3. Pendidikan

4. Upah

Adapun profil tukang secara lengkap untuk proyek perumahan Taman

Maya Pada Pertamina dapat dilihat apda tabel dibawah ini :
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Tabel 5.1. Data Profil Tukang Pasang Bata Proyek Peramahan Taman Maya Pada
Pertamina

No Nama Usia

(Tahun)
Pengalaman

(Tahun)
Pendidikan

(Tahun)
Upah

(Rp)
1 Agus Susanto 31 8 SD 27.500

2 Ahmad Subandi 28 5 SD 25.000

Akmad Mustolih 28 5 SMP 25.000

4 Amin Nuryanto 22
->

j SMP 20.000

5 Anful Mustofa 22 2 SMP 20.000

6 Aris Supriyanto 33 8 SD 28.000

7 Bambang Pamuji 30 5 SD 27.500

8 Dede Winaryo 30 5 SMP 25.000

9 Dwi Santoso 21 2 SMP 20.000

10 Edi Supriyanto 19 1 SMA 20.000

11 Eko Purwanto 34 6 SD 30.000

12 Gultom Sutanto 29 5 SD 27.500

13 Gunadi 30 5 SMP 25.000

14 Martiman 22 3 SMP 20.000

15 Moh. Lukman 24 4 SMP 25.000

16 Moh. Rohmanudin 31 7 SD 30.000

17 Muhamad Ma'sum. Z 28 6 SD 28.000

18 Munngim 29 5 SMP 25.000

19 Nashohah 27 4 SMP 25.000

20 Pujiono 20 2 SMA 20.000

21 Rahmanudin 35 9 SD 28.000

22 Rusmadi 30 6 SD 28.000

23 Saryono 26 5 SMP 25.000

24 Satiyo Budi Utomo 27 4 SMP 25.000

25 Selo 23 3 SMP 22.500

26 Slamet Hartono 37 10 SD 28.000

27 Sugito 29 7 SD 28.000

28 Suhendra Praworo 27 5 SMP 25.000

29 Suherman 26 4 SMP 25.000

30 Sukamto 24 4 SMP 25.000

31 Suwoto 39 11 SD 30.000

Setelah dilakukan pengamatan dilokasi penelitian, masing-masing tukang

diberi kuesioner yang berisi mengenai profil tukang. Tabel 5.2 menunjukkan profil

tukang yang berpartisipasi dalam penelitian berdasarkan usianya Kelompok usia

kurang dari 25 tahun berjumlah 9 orang atau sekitar 29 persen, kemudian kelompok
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usia 26 sampai dengan 30 tahun berjumlah 15 orang atau sekitar 48 persen.

Selanjutnya kelompok usia 31 sampai dergan 35 tahun berjumlah 5 orang atau

sekitar 16 persen, dan diikuti kelompok usia diatas 36 tahun yang berjumlah 2

orang atau sekitar 6 persen.

Tabel 52 ProfilTukangPasangBata

No

1

Usia

18s/d25

Jumlah

9

Persen

29%

2 26s/d30 15 48%

3 31 s/d 35 5 16%

4 36 s/d 40 2 6%

Berdasarkan jumlah tukang yang berpartisipasi pada penelitian ini terlihat

bahwa tukang dengan usia antara 26 sampai dengan 30 tahun paling banyak,

kemudian diikuti oleh kelompok usia kurang dari 25 tahun, selanjutnya kelompok

usia 31 sampai dengan 35 tahun, dan terakhir kelompok usia di atas 36 tahun.

Gambar 5.2 menunjukkan histogram profil tukang bata.

16 -

14 -

12

•5 io-
S 8 -
s

-» 6 -

4 -

2 -

0 - i

<25 26 s/d 30 31 s/d 35

Kelompok Usia

>36

Gambar 52 ProfilTukang Pasang Bata Berdasarkan Usia
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Profil tukang bata berdasarkan pengalaman kerjanya ditunjukkan oleh Tabel

5.3. Menurut pengalamannya, tukang bata yang berpartisipasi pada penelitian ini

dengan pengalaman di atas 5 tahun berjumlah 11 orang tukang bata. Diikuti oleh

tukang bata dengan pengalaman 5 tahun sebanyak 9 orang tukang bata, dan

selanjutnya tukang dengan pengalaman 4 tahun berjumlah 5 orang. Berikutnya

untuk pengalaman kerja 2 tahun dengan jumlah 3 orang tukang, dan kemudian

pengalaman 3 tahun berjumlah 2 orang, terakhir, tukang dengan pengalaman 1

tahun adalah 1 orang tukang bata.

Tabel 5.3 Profil Tukang Pasang Bata Berdasarkan Pengalaman Kerja

No Pengalaman Kerja Jumlah Prosentase

1 1 tahun 1 3%

2 2 tahun 3 10%

3 3 tahun 2 6%

4 4 tahun 5 16%

5 5 tahun 9 29%

6 lebih dari 5 tahun 11 35%
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Tabel 5.4 menunjukkan profil tukang bata yang berpartisipasi pada penelitian berdasarkan

upaha harian. Untuk upah harian sebesar Rp. 20.000 berjumlah sepuluh orang atau sekitar 32persen,

din upah antara Rp. 21.000 sampai dengan Rp. 25.000 berjumlah 9 orang atau sekitar 29 persen

Untuk upah di atas Rp. 26.000 berjumlah 12 orang atau sekitar 39 persea Tukang bata yang

berpartisipasi pada penelitian ini paling besar jumlahnya adalah berupah lebih dari Rp. 26.000 yaitu

sekitar 39 persea Penentuan upah ini berdasarkan pengalaman kerja dan asal tukang bata tersebut

Gambar5.3menunjukkan histogram profil tukang berdasarkan upah.

Tabel 5.4Profil Tukang Pasang BataBerdasarkan Upah

No Upah harian Jumlah Prosentase

1 < 20.000 10 32%

2 21.000 s/d 25.000 9 29%

3 > 26.000 12 39%
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Berdasarkan tingkat pendidikan formalnya, penelitian ini membagi tukang ke dalam tiga kelompok

tingkat pendidikan fonnal yaitu SD, SMP, dan SMU. Tabel 5.5 menunjukkan hasil selengkapnya

profil tukang bata yang berpartisipasi berdasarkan tingkat pendidikan formal. Untuk tingkat

pendidikan fonnal SDterdapat 13 orang tukang bata atau sebesar 42persea

Tabel 55 Profil Tukang Pasang Bata Berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal

No TingkatPendidikan Jumlah Prosentase

1 SD 13 42%

2 SMP 16 52%

->

Smu 2 6%

Tingkat pendidikan formal SMP berjumlah 16 orang atau sekitar 52 persen, dan

untuk tingkat pendidikan formal SMU atau yang serderajat sebanyak 2orang tukang bata atau

sekitar 6 %. Jumlah paling banyak adalah tukang dengan tingkat pendidikan formal SMP ,
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kemudiandiikuti oleh SD dan, SMU atau sedeiajat Gambar5.5menunjukkanhistogram profil

tukangbatuberdasarkantingkat pendidikan fonnal.
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Gambar 55 ProfilTukang PasangBata Berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal

53 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Sebelum dilakukan analisis terhadap data penelitian, terlebih dahulu instrumen

penelitian yaitu kuesioner yang telah disebar pada 31 orang tukang bata diuji validitas dan

reliabilitasnya. Pengujian ini bennaksud meninjau keandalan dan konsistensi pengukuran

yang dimiliki oleh kuesioner. Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan dengan

SPSSversilO.

5.3.1 Hasil Uji Validitas Kuesioner

Hasil Uji Validitas Kuesioner seperti terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5.6 Uji ValiditasKuesionerMenggunakanAnalisis Faktor

No Variabel Item MSA Eigenvalue
Total

Variance(%) Factor Loading Keterangan

1 Umur UT1

UT2

0,50 1,654 82,718 0,909

0,909

Valid

Valid

2 Pengalaman Kerja PKl

PK2

PK3

0,726 2,486 82,852 0,937

0,903

0,890

Valid

Valid

Valid

TingkatPendidikan

Formal

PF1

PF2

0,50 1,688 84,40 0,919

0,919

Valid

Valid

Sum :>er: Hasil Olah Data (2005)
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Tabel 5.6 menunjukkan hasil analisis faktor. Variabel umur memiliki nilai

MSA uji KMO sebesar 0,5 yang berarti memenuhi syarat minimal yang

disyaratkan. Kemudian, nilai eigenvalue sebesar 1,654, dan total variance sebesar

82,718 persen, serta bobot faktor (factor loading) untuk tap itemnya masing-masing

adalah 0,909. nilai-nilai tersebut berada diatas nilai yang dipersyaratkaa

Untuk variabel pengalaman kerja memiliki nilai MSA uji KMO sebesar 0,726

berarti lebih dari syarat minimal, serta nilai eigenvalue sebesar 2,486. kemudian nilai

total variance sebesar 82,852, dan bobot faktoi (factor loading) untuk masing-masing

itemnya bernilai antara 0,890 sampai dengan 0,937. Nilai-nilai tersebut lebih besar dari

nilai yang disyaratkan.

Variabel tingkat pendidikan formal memiliki nilai MSA uji KMO sebesar 0,5

yang berarti memenuhi syaratminimal. Kemudian, nilai eigenvalue sebesar 1,683, dan

total varianve sebesr 84,40 persen, serta nilai bobot faktor untuk tiap itemnya sebesar

0,919. Nilai-nilai tersebut telah memenuhi syarat minimal. Secara keseluruhan setelah

dilakukan pengujian validitas melalui factor analysis didapatkan bahwa instrumen

penelitian adalah valid untukmengukur masing-masing variabel penelitian.

53.2 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner

Hasil UjiReliabilitas Kuesioner seperti terlihat padatabel 5.7. dibawahini

Tabel 5.7 HasilUji Reliabilitas Kuesioner

No Vanabel Item Corrected item-

Total correlation

Cronbach

Alpha

Keterangan

1 Umur UT1 0,6544 0,7897 Reliabel

UT2 0,6544 0,7897 Reliabel



2 Pengalaman Kerja PKl 0,8482 0,8959 Reliabel

PK2 0,7805 0,8959 Reliabel

PK3 0,7584 0,8959 Reliabel

Tingkat Pendidikan PF1 0,6880 0,8144 Reliabel

Formal PF2 0,6880 0,8144 Reliabel
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Sumber: Hasil Olah Data (2005)

Tabel 5.7menunjukkan hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian. Untuk variabel umur

tukang, memiliki nilai corrected item-total correlation untuk masing-masing itemnya sebesar

0,6544 dengan nilai koefisien Cronbach Alpha sebesar 0,7897. nilai tersebut diatas batas

minimal yang diijinkaa

Variabel pengalaman kerja tukang bata memiliki nilai corrected item-total correlation untuk

masing-masing itemnya mulai dan 0,7584 sampai dengan 0,8482. Nilai koefisien Cronbach

Alpha sebesar 0,8959. Nilai-nilai tersebut diatas syarat minimal.

Untuk variabel tingkat pendidikan fonnal, masing-masing itemnya memiliki nilai corrected

item-total corcelation masing-masing sebesar 0,6880. Kemudian nilai koefisien Cronbach Alpha

sebesar 0,8144. Nilai-nilai tersebut berada diatas nilai minimal yang disyaratkaa Secara

keseluruhan, dari hasil uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian dapat dikatakan bahwa

instrumen penelitian yang digunakan adalah reliabel atau andal. Berarti instrumen yang

digunakan daiaia penelitian ini berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut telah memberikan

pengukuran yang konsisten dari waktu kewaktu

5.4Statistik Deskriptif

Hasil Statistik Deskriptifseperti yang terlihat pada tabel 5.8. dibawah ini

Tabel 5.8 Vanabel umur tukang memiliki rata-rata (mean) respon sebesar 3,4839



Tabel 5.8 Statistik Deskriptif

No Variabel Mean S.D

1 Umur 3,4839 0,8415

2 Pengalaman Kerja 3,3113 0,8982

Tingkat Pendidikan Formal 3,0484 0,8302
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Sumber: Hasil Olah Data (2005)

Hasil ini dapat diartikan bahwa rata-rata tukang bata menyatakan relatif setuju

berkaitan dengan pemyataan kecepatan kerja kekuatan tukang bata lebih bagus disaat usia

muda.

Selanjutnya, untuk variabel pengalaman kerja memiliki nilai rata-rata (mean)

respon tukang bata sebesar 3,3113. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa secara uinum

tukang bata relatif setuju berkaitan dengan pemyataan keahlian tukang bata akan

bertambah sellingdenganbertambahnya pengalaman kerja, dan keahlian tukang bata saat

ini lebih baik dibandingkan sebelumnya, sertamasakerjaataupengalaman dua tahundapat

diartikan telah ahliatau mampumengerjakan pekerjaan pasangan bata.

5.51 Iasil Uji Normalitas Data

Hasil UjiNonnalitas dataseperti terlihat padatabel 5.9dibawahini

Tabel 5.9 Hasil Uji Nonnalitas

No Variabel Z-value Syarat Keterangan

1 Produktivitas 0,324 ±2,58 Nonnal

2 Umur 1,030 ±2,58 Normal

3 PengalamanKerja 1,034 ±2,58 Normal

4 Tingkat Pendidikan Formal 1,038 ±2,58 Normal

Sumber: Hasil Olah Data (2005)
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Berdasarkan Tabel 5.9 ditunjukkan hasil normalitas data menggunakan uji

Kolmogorov-Smimov. Untuk vanabel produktivitas memiliki nilai Zvaiue sebesar 0,324.

Nilai tersebut berada pada daerah penerimaan ± 2,58. Pengujian secara grafis ditunjukkan

oleh Gambar 5.6. Berdasarkan Gambar 5.6 tersebut terlihat bahwa distribusi data

menyebar disekeliling garis diagonal. Oleh karena itu data variabel produktivitas

tukang bata setelah diuji secara statistik dan secara grafis menunjukkan data

terdistribusi secara normal.

Nonnal P-P Plot of Regression Standardized Residua

Dependent Varable : RESPONDEN

Q.

E

o

,00 %

Jj 000

Gambar 5.6 Normalitas Data Standardized Residual Variabel Produktivitas

Hasil ini dapat diartikan bahwa rata-rata tukang bata menyatakan relatif

setuju berkaitan dengan pemyataan kecepatan kerja kekuatan tukang bata lebih

bagus di saat usia muda.

Untuk variabel umur tukang bata, diperoleh Zvaiue sebesar 1,030. Nilai

tersebut berada pada rentang + 2,58, sehingga dapat dikatakan data terdistribusi

secara normal pada tingkat 1%.
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Gambar 5.7 Normalitas Data Standardized Residual Variabel Umur

Pengujian secara grafis ditunjukkan oleh Gambar 5.6. Dari gambar tersebut terlihat

bahwa nilai data menyebar disekitar garis diagonal, sehingga dapat dikatakan

bahwa data terdistribusi normal.

Kemudian untuk variabel pengalaman kerja tukan gbata memiliki nilai Zvaiue

sebesar 1,034. Nilai tersebut berada pada rentang + 2,58, sehingga dapat dikatakan

data terdistribusi secara normal pada tingkat 1 %. Pengujian secara grafis

ditunjukkan oleh Gambar 5.8. Dari gambar tersebut terlihat bahwa nilai data

menyebar disekitar garis diagonal, sehingga dapat dikatakan bahwa data

terdistribusi nonnal.
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Gambar 5.8 Nonnalitas Data Standardized Residual Variabel Pengalaman

Kerja

Terakhir, variabel tingkat pendidikan formal memiliki Zvaiue sebesar 1,038.

Nilai tersebut berada pada rentang + 2,58, sehingga dapat dikatakan data

terdistribusi secara normal pada tingkat 1%. Pengujian secara grafis ditunjukkan

oleh Gambar 5.9. Dari gambar tersebut terlihat bahwa nilai data menyebar ke

sekitar garis diagonal, sehingga dapat dikatakan bahwa dapat terdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: RESPONDEN

0.00 25

Observed Cum Prob

Gambar 5.9 Normalitas Data Standardized Residual Variabel Tingkat

Pendidikan Fonnal -—•-„
/ -
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5.6 Produktivitas Tukang Bata

Produktivitas tukang bata ditinjau sebanyak tiga kali untuk satu proyek

perumahan. Peninjauan sebanyak tiga kali tersebut dapat dilakukan dalam tiga

hari secara berurutan maupun secara berselang.

Cara mengukur produktivitas tukang bata dilakukan dengan melakukan

pendekatan untuk pekerjaan pasangan bata tiap 1 m2. 1 m2 pekerjaan bata

merupakan jumlah pasangan bata kira-kira sebanyak 80 buah bata. Asumsi ini

berdasarkan ukuran bata yang digunakan yaitu panjang 230 mm, lebar 110 mm,

dan tebal 50 mm dengan tebal spesi 1,5 cm. Tabel 5.13 pada lembar lampiran

menunjukkan hasil selengkapnya peroduktivitas tukang bata untuk 31 proyek

perumahan di Yogyakarta.

5.7 Analisis Regresi Berganda dan Pengujian Hipotesis

Pengaruh faktor internal seperti umur, pengalaman kerja, dan tingkat

pendidikan formal tukang bata terhadap produktivitas pekerjaan pasangan bata

untuk proyek perumahan dikaji melalui analisis regresi berganda. Analisis akan

diawali dengan meninjau pengaruh masing-masing variabel bebas yaitu faktor

internal terhadap variabel terikat yaitu produktivitas tukang bata. Setelah itu,

dilajutkan dengan analisis secara simultan atau bersama-sama pengaruh ketiga

variabel bebas terhadap variabel terikat. Tabel 5.10 menunjukkan hasil pengujian

regresi berganda.
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Tabel 5.10 Hasil Analisis Regresi Berganda

No Variabel Konstanta Beta Thirung Signifikansi Fhitung Signifikansi

1

I--

Umur

1,676

0,0092 0,113 0,911

8,300 0,000*
2 Pengalaman Kerja 0,202 2,061 0,049*

3 Tingkat Pendidikan Fonnal 0,0396 0,411 0,648

* = signifikan pada a 5 % (0,05)
Sumber: Hasil Olah Data (2005)

Untuk meninjau pengaruh masing-masing atau secara individu varabel

bebas terhadap vanbael terikat, digunakan Uji-T, sedangkan untuk meninjau

pengaruh simultan atau secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel

terikatnya, digunakan Uji-F.

Pengujian pengaruh variabel bebas terhadap varabel terikat pada ditinjau

melalui dua cara, yaitu:

1. Pembandingan antara nilai Thltimg dengan nilai Ttabei

Bila nilai Tm^lebih besar dari nilai T^ maka pengaruh yang terjadi adalah signifikan.

Jadi variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel bebas.

2. Pembandingan nilai Probabilitas signifikansi uji dengan signifikansi yang disyaratkan

ataudigunakan.

Bila probabilitas signifikansi uji kurang dari tingkat signifikansi yang dipakai maka

pengaruh yangterjadi adalah signifikan

Pengaruh umur tukang secara individu terhadap produktivitas tukang bata ditinjau

melalui Uji-T. Hasil analisis regresi membenkan nilai T^^ sebesar 0,113. Dan tabel

didapatkan nilai T^ untuk derajat bebas (df) 27 adalah 1,703. Karena nilai T^ lebih kecil

dan nilai T^ maka pengaruh yang terjadi adalah tidak signifikan. Pengujian melalui
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signifikansi uji membenkan hasil, bahwa probabilitas signifikansi uji sebesar 0,911.

Nilai tersebut lebih dan tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5 % (0,05), maka

pengaruh yang terjadi tidak signifikan. Jadi dapat dikatakan bahwa umur tukang bata

secara individu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas tukang bata.

Hasil ini sekaligus dapat digunakan untuk menolak hipotesis perfama

Pengaruh pengalaman kerja secara individu terhadap produktivitas tukang bata

ditinjau melalui Uji-T. Hasil analisis regresi memberikan nilai T^ sebesar 2,061. Dari

tabel didapatkan nilai Tbbel untuk derajat bebas (df) 27 adalah 1,703. Karena nilai TH^ lebih

besar dan nilai Tbbd maka pengaruh yang terjadi adalah signifikan. Pengujian melalui

signifikansi uji memberikan hasil probabilitas signifikansi uji sebesar 0,049. Nilai tersebut

kurang dan tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5 %(0,05), maka pengaruh yang

terjadi adalah signifikan. Jadi dapat dikatakan bahwa pengalaman kerja tukang bata secara

individu berpengaaih secara signifikan terhadap produktivitas tukang bata. Hasil ini

sekaligus dapatdigunakan untuk menerima hipotesis kedua

Pengaruh tingkat pendidikan formal secara individu terhadap produktivitas tukang

bata ditinjau melalui Uji-T. Hasil analisis regresi memberikan nilai T^sebesar0,411. Dari

label didapatkan nilai T^ untuk derajat bebas (df) 27 adalah 1,703. Karena nilai ThTtung lebih

kecil dari nilai T^i maka pengaruh yang terjadi adalah tidak signifikan. Pengujian melalui

signifikansi uji memberikan hasil, bahwa probabilitas signifikansi uji sebesar 0,684. Nilai

tersebut lebih dari tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5 % (0,05), maka pengaruh

yang terjadi tidak signifikan. Jadi dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan formal

tukang bata secara individu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas

tukang bata. Hasil inisekaligus dapat digunakan untuk menolakhipotesis ketiga
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Pengaruh umur tukang, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan formal secara

bersama-sama atau simultan terhadap produktivitas tukang bata ditinjau melalui Uji-F. Hasil

analisis regresi membenkan nilai F^g sebesar 8,300 dengan probabilitas signifikansi uji

sebesar 0,000. Melalui hasil probabilitas signifikansi uji yang nilainya kurang dari tingkat

signifikansi yang disyaratkan yaitu 5%(0,05) maka dapat diartikan bahwa pengaruh yang

terjadi adalah signifikan. Jadi, secara bersama-sama faktor internal yang terdiri dari umur,

pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan formal berpengaruh signifikan teihadap produktivitas

tukang bata Hasil ini dapat digunakan untuk menerima hipotesis empat

Berdasarkan hasil pengujian seluruh hiptotesis penelitian maka dapat dijelaskan

bahwa untuk masing-masing faktor internal yang dipakai dalam penelitian ini memiliki

pengaruh yang berbeda-beda terhadap produktivitas tukang. Pengaruh secara individu

yang signifikan hanyalah pengaruh pengalaman kerja tukang. Walaupun demikian, secara

bersama-sama variabel umur, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan formal berpengaruh

signifikan terhadap produktivitas tukang bata

Persamaan regresi dapat disusun berdasarkan pengaruh semua variabel bebas

terhadap variabel terikat yaitu melalui nilai konstanta 1,676 dengan koefisien regresi (Pi)

untuk variabel umur (Xi) sebesar 0,0092, dan koefisien regresi (p2) untuk variabel

pengalaman kerja (X2) sebesar 0,202, serta koefisien regresi (p\,) untuk vanabel tingkat

pendidikan formal (X3) sebesar 0,03%. persamaan regresinya adalah:

Y= 1,676 + 0,0092X, + 0,202X2 + 0,0396X3

Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa untuk setiap kenaikan

umur tukang (Xi) sebesar satu satuan dengan mengasumsikan variabel bebas lainnya

konstan, maka akan menaikkan produktivitas tukang bata (Y) sebesar 0,0092 satuan.
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Kemudian untuk kenaikan satu satuan pada pengalaman kerja tukang bata (X2) dengan

menganggap variabel bebas lainnya konstan maka dapat meningkatkan produktivitas tukang

bata (Y) sebesar 0,202 satuan Untuk kenaikan satu satuan pada tingkat pendidikan fonnal

tukang bata dengan menganggap variabel bebas lainnya konstan maka dapat meningkatkan

produktivitas tukang bata(Y)sebesar 0,0396 satuan

Koefisien detenninasi (R^ memberikan proporsi atau prosentase vanasi total

dalam variabel tak bebas (Y) yang dijelaskan oleh variabel yang menjelaskan (X). Nilai

Rsquce antara 0 dan 1. Nilai 1 berarti garis regresi yang dicocokkan menjelaskan 100 %

variasi dalam Y, sedangkan nilai 0 berarti variabel bebas tidak menjelaskan sedikitpun

variasi dalam Y(Gujarati, 1978). Pada model penelitian ini diperoleh nilai koefisien detenninasi

(Rsquad sebesar 0,480 atau sekitar 48 persen. Berarti bahwa sekitar 48 persen variasi dalam

variabel terikat yaitu produktivitas tukang adalah dijelaskan oleh faktor umur, pengalaman

kerja, dan tingkat pendidikan formal. Terdapat kira-kira sekitar 52 persen variasi dalam

produktivitas yang dapat dijelaskan oleh variabel lain selain variabel yang dikaji dalam

penelitianini.
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1.Tabel 5.11. Hasil Uji Validitas
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No Nama Umur

Th

Skoring rata-rata Prodrata-rata ut2
Y(m2/jam)

Pk2 Pf* ut.Y pkY pfY
ut pk Pf

1 Agus Susanto 31 4.50 4.33 3.00 2.89 20.25 18.749 9.00 13.005 81.183 27.0C

2 Ahmad Subandi 28 3.50 3.67 2.50 2.38 12.25 13.469 6.25 8.330 49.431 15.62

3 Akmad Mustolih 28 1.50 1.67 1.50 1.98 2.25 2.789 2.25 3.375 4.658 3.37
4 Amin Nuryanto 22 4.50 3.67 3.00 2.51 20.25 13.469 9.00 11.295 49.431 27.0C
5 Arifiil Mustofa 22 3.50 3.33 3.50 2.36 12.25 11.089 12.25 8.260 36.926 42.87

6 Aris Supriyanto 33 4.00 3.33 3.00 2.46 16.00 11.089 9.00 9.840 36.926 27.00
7 Bambang Pamuji 30 3.50 3.67 3.00 2.35 12.25 13.469 9.00 8.225 49.431 27.00
8 Dede Winaryo 30 2.50 1.33 2.00 2.00 6.25 1.769 4.00 5.000 2.353 8.00C
9 Dwi Santoso 21 4.00 3.33 3.50 2.65 16.00 11.089 12.25 10.600 36.926 42.87
10 Edi Supriyanto 19 4.00 4.00 4.00 2.57 16.00 16.000 16.00 10.280 64.000 64.00
11 Eko Purwanto 34 3.00 4.33 4.00 2.29 9.00 18.749 16.00 6.870 81.183 64.00
12 Gultom Sutanto 29 3.00 2.00 2.00 2.17 9.00 4.000 4.00 6.510 8.000 8.00C

M3 Gunadi 30 3.00 3.00 3.00 2.54 9.00 9.000 9.00 7.620 27.000 27.00
14 Martiman 22 4.50 4.33 400 2.60 20.25 18.749 16.00 11.700 81.183 64.00
15 Moh. Lukman 24 2.00 1.33 1.00 2.16 4.00 1.769 1.00. 4.320 2.353 1.00C
16 Moh. Rohmanudin 31 3.50 J.3 j 3.50 2.26 12.25 11.089 12.25 7.910 36.926 42.87

'17 Muhamad Ma'sum. Z 28 3.50 2.67 3.00 2.20 12.25 7.129 9.00 7.700 19.034 27.001
18 Munngim 29 3.00 3.00 3.00 3.23 9.00 9.000 9.00 9.690 27.000 27.001
19 Nashohah 27 3.50 4.00 3.50 2.51 12.25 16.000 12.25 8.785 64.000 42.87.
20 Pujiono 20 4.00 4.67 3.50 2.98 16.00 21.809 12.25 11.920 101.848 42.87;
21 Rahmanudin 35 4.50 4.33 4.50 3.05 20.25 18.749 20.25 13.725 81.183 91.12;
22 Rusmadi 30 3.50 4.00 3.50 2.75 12.25 16.000 12.25 9.625 64.000 42.87.'
23 Saryono 26 4.50 4.33 3.50 2.91 20.25 18.749 12.25 13.095 81.183 42.871
24 Satiyo Budi Utomo 27 4.00 3.33 2.50 2.40 16.00 11.089 6.25 9.600 36.926 15.62.'
25 Selo 23 3.50 3.67 3.50 2.68 12.25 13.469 12.25 9.380 49.431 42.87f
26 Slamet Hartono 37 5.00 3.67 4.00 2.47 25.00 13.469 16.00 12.350 49.431 64.00C
27 Sugito 29 3.50 2.67 2.50 2.11 12.25 7.129 6.25 7.385 19.034 15.625
28 Suhendra Praworo 27 1.50 2.00 1.50 2.09 2.25 4.000 2.25 3.135 8.000 3.375
29 Suherman 26 3.00 3.33 3.00 2.62 9.00 11.089 9.00 7.860 36.926 27.00C
30 Sukamto 24 3.50 3.00 2.50 2.52 12.25 9.000 6.25 8.820 27.000 1562'
31 Suwoto 39 3.00 3.33 4.00 2.72 9.00 11.089 16.00 8.160 36.926 64.00C

TOTAL 108 102.65 94.5 77.41 397.5 364.107 308.75 274.37 1349.832 1055.f

2. Tabel 5.12 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana untuk Variabel Umur, Pengalaman

Kerja dan Pendidikan Formal

| Varabel Konstanta Beta 1- hitung Df29

Umur(ut) 1.795 0.201 3.494 1,699

Pengalaman (pk) 1.705 0.239 5.130 1.699

Pendidikan (pf) 1.800 0,229 4,143 1.699
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Secara individu pengaruh umur tukang terhadap produktivitas tukang bata ditinjau

melalui Uji - T memberikan nilai T^ sebesar 3,494. Dari tabel didapatkan nilai T^m untuk

derajat bebas (df) 29 adalah 1,699. Karena nilai JM lebih kecil dan nilai T^ maka pengaruh

yang terjadi adalah signifikan jadi dapat dikatakan bahwa umur tukang bata secara individu

berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas tukang bata Hasil ini sekaligus dapat

digunakan untuk menenma hipotesis pertama

Secara individu pengaruh pengalaman kerja tukang terhadap produktivitas tukang bata

ditinjau melalu Uji - T membenkan nilai Thllung. Sebesar 5,130. Dan tabel didapatkan nilai TtlM

untuk derajat bebas (df) 29 adalah 1,699. Karena nilai T^ lebih kecil dari nilai T^ maka

pengaruh yang terjadi adalah signifikan. Jadi dapat dikatakan bahwa pengalaman kerja tukang

bata secara individu berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas tukang bata Ffasil ini

sekaligus dapat digunakan untuk menerima hipotesis pertama

Secara individu pengaruh pendidikan formal tukang teihadap produktivitas tukang bata

ditinjau melalui Uji - T memberikan nilai T^ sebesar 4.143. Dari tabel didapatkan nilai T^w

untuk derajat bebas (df) 29 adalah 1.699. Karena nilai T^m lebih kecil dari Nilai m^ maka

pengaruh yang terjadi adalah signifikan. Kadi dapat dikatakan bahwa pendidikan fonnal tukang

bata secara individu beipenganih secara signifikan teihadap produktivitas tukang bata Hasil ini

sekaligus dapat digunakan untuk menenma hipotesis pertama



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat dituangkan pada penelitian ini adalah:

1. Dan hasil regresi liniersederhana

a Pengaruh umur tukang terhadap produktivitas tukang bata

Secara mdividu, umur tukang bata berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas

tukang bata. Umur tukang membenkan pengaruh cukup besar terhadap produktivitas tukang

bata yaitumemberikan kenaikan sekitar 0,201 satuan.

b. Pengaruh pengalaman kerja tukang bata terhadap produktivitas tukang bata

Secara mdividu, pengalaman kerja tukang bata membenkan pengaruh yang signifikan

terhadap produktivitas tukang bata. Semakin lama pengalaman kerja tukang bata maka

semakin produktiftukang bata tersebut. Pengaruh yang dihasilkan oleh pengalaman kerja

adalah cukup besar yaitu memberikan perubahanteriiadap produktivitas sekitar039 satuan

c. Pengaruh tingkat pendidikan fonnal tukang bata terhadap produktivitas tukangbata

Secara individu, tingkat pendidikan formal tukang bata berpengaruh secara signifikan

terhadap produktivitas tukang bata. Tingkat pendidikan fonnal hanya memberikan

pengaruh terhadap produktivitas yaitu sekitar 0.229 satuan.

2. Dari hasil regresi berganda

a. Pengaruh umur tukang terhadap produktivitas tukang bata

Secara bersama-sama, pengalaman kerja tukang bata membenkan pengaruh yang

signifikan terhadap produktivitas ukang bata. Semakin lama pengalaman kerja tukang

53
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bata maka semakin produktif tukang bata tersebut. Pengaruh yang dihasilkan oleh

pengalaman kerja adalah yang paling besar diantara pengaruh internal lainnya yaitu

membenkan perubahan terhadap produktivitas sekitar 0,202.

c. Pengaruh tingkat pendidikan formal tukang bata terhadap produktivitas tukang bata.

Secara bersama tingkat pendidikan fonnal tukang bata tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap produktivitas tukang bata. Tmgkat pendidikan fonnal hanya memberikan

pengaruh yang sedikit terhadap produktivitas yaitu sekitar 0,0396

d. Pengaruh umur, pengalaman kerja dan tingkat pendidikan formal tukang bata

terhadap produktivitas tukang bata.

Secara bersama-sama atau simultan, umur, pengalaman kerja, dan tingkat

pendidikan fonnal tukang bata memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

produktivitas tukang bata pada proyek perumahan.

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dituangkan saran sebagai

berikut:

1. Untuk meningkatkan produktivitas tukang bata pada proyek perumahan khususnya

dengan meninjau pegaruh faktor internal tukang bata, maka perlu memperhatikan

pengalaman kerja tukang bata tersebut. Hal ini dikarenakan pengalaman kerja

tukang bata paling berpengaruh terhadap produktivitas tukang bata

2. Perlu melakukan penelitian kembali dengan menguji faktor lain selain umur,

pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan fonnal.
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3. Bila melakukan penelitian dengan menggunakan kuesioner maka hendaknya

dilakukan pengujian mengenai validitas serta reliabilitas instrumen atau angket

penelitian sebelum datayangdiperoleh diinterpretasikan lebih lanjut
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KUESIONER I

IDENTITAS RESPONDEN

Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan dengan mengisi pada tempat yang telah
disediaKan.

1. Umur anda?

Jawab: tahun.

2. Berapa lama anda bekerja sebagai tukang batu bata?
Jawab: Tahun.

3. Berapa upah/ gaji harian anda?
Jawab: Rupiah.

4. Tingkat pendidikan (sekolah) terakhir?
a. SD b. SMP c. SMA d (lainnya, isi sendin)



KUESIONER II

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi "tanda X" pada kolom jawaban sesuai
dengan altematif jawaban yang tersedia.
Tidak ada jawaban benar atau salah di sini.

STS Sangat Tidak Setuju
TS Tidak Setuju
N Netral

S Setuju
SS Sangat Setuju

Isilah beberapa pertanyaan berikut ini sesuai dengan apa yang anda pahami mengenai
pekerjaan pasangan bata.

Kode Item Pertanyaan STS TS N S SS

UTl Semakin muda usia seorang tukang bata maka
semakin cepat dalam bekerja.

1 2 3 4 5

UT2 Seorang tukang bata yang masih muda memiliki
kekuatan dan kecepatan yang lebih baik dalam
pekerjaan daripada tukang yang tua.

1 2 3 4 5

Kode Item Pertanyaan STS TS N S SS

PKl Keahlian anda sebagai tukang bata akan lebih baik
jika pengalaman anda semakin banyak pada
pekerjaan pasangan bata.

1 2 3 4 5

PK2 Keahlian anda saat ini jauh lebih baik dibandingkan
dengan tahun lalu.

1 2 4 5

PK3 Anda yakin kaiau seorang tukang bata dapat
dikatakan ahli jika memiliki pengalaman kerja
minimal 2 tahun.

1 2
*>

4 5

Kode Item Pertanvaan 1STS TS i N IS SS

PF1 Menurut anda, seorang tuk?m.a bata dengan luli'^an
c£*Vrv!^V\ vr^mrr If^KiK tinrrm qVqti 1**KiV» r>**lro+aT\ HatamZ>****-^***** J ***'*y ********* *****^*=)* ******** ********* *,*********** **********

l-\olrotr«r\ f^tVviT^''*,?\'^*'r'>.?* flanrmn l.i(»io*\*x <»e*lr<-vloV\ *rf\r\CT0^*<C*JCi i*l*t/C**£*a**i££*\C*lX UVllgttll 1U1UJIU1 *>\s*\.KJ****t J CC1Ifa

lebih rendah.

i 2

1

^ I A
" 1 '

i

5

PF2 Seorang tukang bata yang pernah sekolah pasti
memiliki keahlian yang lebih baik dibandingkan
dengan tukang bata yang tidak sekolah.

1 2

!

3 |4 5
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KUESIONER I

IDEM I I AS RESPONDEN

I

Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan dengan mengisi pada tempat yang telah
disediakan.

I I limn anda''

Jawab .£\ tahun

., Hciapa lama anda bckcija sebagai lukang balu bata?
Jawab: ... g Tahun.

3. Berapa upah/ gaji harian anda9
JawTib:..Z^vISP....Rupiah.

4. rjrmkat pendidikan (sekolah) terakhir?
/a. SD b. SMP c. SMA d (lainnya, isi sendiri;



KUESIONER I

IDIN1U AS RESPONDEN

Mews* : €Pi yO?^^A^TO

Ancla dimohon untuk menjawab pertanyaan dengan mengisi pada tempat yang telah
disediakan

I. I Imui' anda?

Jawab:. (^ .. ..tahun.

2 Berapa lama anda bekerja sebagai tukang batu bata9
Jawab: ... I Tahun.

3. Berapa upah. gaji harian anda''
Jawab:... .20-.S& Kupiah.

4. Tingkat pendidikan (sekolah) terakhir':'
a. SD -^7 SMP (cpSMA d (lainnya, isi sendiri)

to



KUESIONER I

IDINTMAS RESPONDEN

/p

Main-a •. A(OH . L-Ukm/v\1

Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan dengan mengisi pada tempat yang telah
disediakan.

I I Iin u i anda'

Jawab ^A. ..laluin.

.' Bciapa lama anda bckcija sebagai lukang balu bala'.'
Jawab: .. ^ Tahun.

3. Berapa upah,' gaji harian anda':'
Jawab.. ;Z£,.Q5dl..Rupiah.

4 I ingkat pciulidikan (sekolah) Icrakhn''

a. SI.) (J3)SMP c. SMA d (lainnya, isi sendiri;



KUESIONER I

IDENTITAS RESPONDEN

Ha^ux ; £> AM B AaJ G PAmO -J (

Anda dimohon untuk menjawab pcrlanvaan dengan mengisi pada tempat vang telah
discdiakan.

I I Inun anda'.'

Jawab 50-•• .tahun.

?. Berapa lama anda bckcrja sebagai lukang balu bata9
Jawab: .. .5" Tahun.

3. Berapa upah/ gap harian anda?
Jawab:...1.^6.a...Rupiah

4 Tingkat pendidikan (sekolah) terakhir?
/a)SD b. SMP c. SMA d 1, lainnya, isi sendiri)

>



KUESIONER I

IDENTHAS RESPONDEN

*t

Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan dengan mengisi pada tempat yang telah
disediakan

1. Umur anda?

Jawab:... 2.0 tahun.

2. Berapa lama anda bekerja sebagai lukang balu bata?
Jawab: ...£> Tahun.

3. Berapa upah/ gaji harian anda?
Jawab:..^fi-.Qfl6. ....Rupiah.

4. Tingkat pendidikan (sekolah) terakhir''
^XTSD b. SMP c. SMA d (lainnya, isi sendiri)



KUESIONER I

IDENHI AS RESPONDEN

Moua&= Sdu)OT°

Anda dimohon unluk menjawab pertanyaan dengan mengisi pada tempat yang telah
discdiakan.

I I Imur anda'.'

Jawab . 35 tahun.

? Bciapa lama anda bckcija sebagai lukang batu balu?
Jawab: ...((. Tahun.

•.,\>3. Berapa upah/ gaji harian anda
Jawab:... ^0 f^-.. .Rupiah.

4. Tingkat pendidikan (sekolah) terakhir?
XSD b. SMP c. SMA d (lainnya, isi sendiri)

51



KUESIONER II
MOvvA : AG 05 SOSA^ TO

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi "tanda X" pada kolom jawaban sesuai
dengan alternatif jawaban yang tersedia.
Tidak ada jawaban benar atau salah di sini.

SI'S : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
N . Netral

S : Scluju
SS : Sangat Setuju

Isilah beberapa pcilanyaan berikut im sesuai dengan apa yang anda pahami mengenai
pekerjaan pasangan bata,

Kode ] Item Pertanyaan STS TS N S

%

SS

UTl | Semakin muda usia seorang tukang bata maka
I semakin eepat dalam bekerja.

UT2 ! Seorang tukang bata yang masih muda memiliki
| kekuatan dan kecepatan yang lebih baik dalam
I pekerjaan daripada tukang yang tua.

Kode I Item Pertanyaan
PKl i Keahlian anda sebagai tukang bata akan lebih baik

jika pengalaman anda semakin banyak pada
[X'kcTJaanjxrsa_nu.un liala. _

STS TS N.

3

s

*

SS

5

PK2 ! keahlian anda saat ini jauh lebih baik dibandingkan j 1
dengan tahun lain. j

PK3 ! Anda vakin kalau seorang tukang bata dapat \ I
dikalakan ahli jika memiliki pengalaman kerja ;
minimal 2 tahun. i

kode I Item lYrtanyaaii
PI-'I j Menurut anda, seorang lukang bata dengan lulusan

j sekolah vang, lebih tinggi akan lebih cekatan dalam
| bekerja dibandingkan dengan lulusan sekolah yang
| lebih rendah. _

PI;2 ! Seorang tukang bata yang pernah sekolah pasti
! memiliki keahlian yang lebih baik dibandingkan
I dengan tukang bata yang tidak sekolah.

STS

I

r
\

! 4

>

1/

IS N S SS

* 4 5

? ^ 5



I 'OIWBlVAMn, KUESIONER II

Jawablah pcilanyaan borikut dengan memberi "tanda X" pada kolom jawaban sesuai
dengan alternatifjawaban yang tersedia.
Tidak ada jawaban benar atau salah di sini.

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : 'Tidak Scluju
N : Netral

S : Scluju
SS : Sangat Scluju

Isilah beberapa perlanyaan berikut ini sesuai dengan apa yang anda pahami mengenai
pekerjaan pasangan bata.

I Kode

n/n"
jjein Pertanyaan
Semakin muda usia seorang tukang bata maka

| semakin cepat dalam bekerja.
T2 I Seorang tukang bata yang masih muda memiliki

| kekuatan dan kecepatan yang lebih baik dalam
! pekerjaan daripada tukang yang tua.

Kode Item Pertanyaan
PK 1 '• Keahlian anda sebagai tukang bata akan lebih baik

\ jika pengalaman anda semakin banyak pada
ijykcijaan pasangan bata.

f>T'? i kV.-.hlian anda sna! im' iauh lebih baik dibandingkani\.: : Keahlian anda saal mi jauh lei
dengan tahun lalu.

PK3 • Anda yakin kalau seorang tukang bata dapat
\ dikatakan ahli jika memiliki pengalaman kerja
i minimal 2 tahun.

Kode

Pl-'l

pi.'">

Item Pertanyaan
Menurut anda, seorang tukang bata dengan lulusan
sekolah yang lebih tinggi akan lebih cekatan dalam
bekerja dibandingkan dengan lulusan sekolah yang
lebih rendah.
Seorang tukang bata yang pernah sekolah pasti

i memiliki keahlian yang lebih baik dibandingkan
| dengan tukang bataj/ang tidak sekolah.

TS TS N S SS

2 3

X

5

52 3

STS TS N s SS

3 X
5

"»

3 4

^
% 4 5

STS

1

IS N S SS

o 3 t
5

2 .1

%
5



KUESIONER II
Mciutcv ,- MGri. UUK-M/Vvi

Jawablah pcrlanvaan berikut dengan memberi "tanda X" pada kolom jawaban sesuai
dengan alternatif jawaban yang tersedia.
'Tidak ada jawaban benar atau salah di sini

STS : Sangat Tidak Setuju
IS Tidak Scluju

N : Netral

S Scluju
SS : Sangat Scluju

Isilah bebeiapa pcilanyaan bciikul im sesuai dengan apa yang anda pahami mengenai
pekeijaan pasangan bata.

Kode

UTl

UT2

Item Pertanyaan

Semakin muda usia seorang tukang bata maka
semakin eepal dalam bckcrja.
Seorang lukang bata yang masih muda memiliki
kekuatan dan kecepatan yang lebih baik dalam
pekerjaan daripada tukang yang tua.

STS TS N S SS

% .1 4 5

X 3 4 s

Kode Item Pertanyaan
PKl i Keahlian anda sebagai tukang bata akan lebih baik j

jika pengalaman anda semakin banyak pada \X-
!jpckcrjaajijxisangan bala. i

PK2 ! Keahlian anda saal ini jauh lebih baik dibandingkan j I
\ dengan tahun lalu. j

PK3 ! Anda \ akin kalau seorang tukang bata dapat j^X.
i dikatakan ahli jika memiliki pengalaman kerja j

minimal 2 tahun.

STS TS i N s

4

SS

5

5

kode ! linn l\i laiiyaaii SIS
PI-'I ! Menurut anda, seorang tukang bata dengan lulusan

j sekolah yang, lebih tinggi akan lebih cckatan dalam ^K
bckcrja dibandingkan dengan lulusan sekolah yang

i lebih rendah. ...j _
PT'2 i Seorang tukang bata yang pernah sekolah pasti j

j memiliki keahlian yang lebih baik dibandingkan \^K
dengan tukang bata yang tidak sekolah. j

SK

TS IN S SS



KUESIONER II

Jawablah perlanyaan berikut dengan memberi "tanda X" pada kolom jawaban sesuai
dengan alternatif jawaban yang tersedia.
Tidak ada jawaban benar atau salah di sini.

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
N : Netral

S ; Setuju
SS : Sangat Setuju

Isilah beberapa perlanyaan berikut ini sesuai dengan apa yang anda pahami mengenai
pekerjaan pasangan bata.

Kode
-jJjTj"

UT2

Kode

PKl

PKl

~>k' ^PK

Kode

Pl-'l

I'l.'T

ltci1Ll!e.r_tJl!]i'.?iLO
Semakin muda usia seorang tukang bala maka
semakin cepat dalam bekerja.
Seorang tukang bata yang masih muda memiliki
kekuatan dan kecepatan yang lebih baik dalam
pekerjaan daripada tukang yang tua.

STS IS N S SS

1 2

•k
4 5

i

1 2 3

-x
5

Item Pertanyaan
Keahlian anda sebagai lukang bata akan lebih baik
jika pengalaman anda semakin banyak pada
pekerjaan pasangan bala.
Keahlian anda saat ini jauh lebih baik dibandingkan
dengan tahun lalu.
Anda yakin kalau seorang tukang batadapat
dikatakan ahli jika memiliki pengalaman kerja
minimal 2 tahun.

Item Pertanyaan
Menurut anda, seorang tukang bata dengan lulusan
sekolah yang lebih tinggi akan lebih cekatan dalam
bekerja dibandingkan dengan lulusan sekolah yang
lebih rendah.
Seorang tukang bata yang pernah sekolah pasti
memiliki keahlian yang lebih baik dibandingkan
dengan tukang bata yang tidak sekolah.

STS

1

IS N S SS

3

#
5

3

*
5

3

X
4

STS TS JN___ s SS_

1 0 3 4 5

X
1 2 *, tf 5



, KUESIONER II
NCWM, \ SCIOTO

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi "tanda X" pada kolom jawaban sesuai
dengan alternatif jawaban yang tersedia.
Tidak ada jawaban benar atau salah di sini.

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
N : Netral

S : Setuju
SS . Sangat Setuju

Isilah beberapa pertanyaan berikut ini sesuai dengan apa yang anda pahami mengenai
pekerjaan pasangan bata.

| kode Item Pertanyaan
i UTl Semakin muda usia seorang lukang bata maka
I semakin eepal dalam bekerja.
j U12 Seorang tukang bata yang masih muda memiliki
! I kekuatan dan kecepatan yang lebih baik dalam
j j pekerjaan daripada tukang yang tua.

i Kode Item Pertanyaan
J PKl Keahlian anda sebagai tukang bata akan lebih baik
I !jika pengalaman anda semakin banyak pada

pekerjaan pasangan bata.

Pl-T

>!.">PI

PK2 Keahlian anda saat ini jauh lebih baik dibandingkan
dengan tahun lalu.
Anda yakin kalau seorang tukang bata dapat

: dikatakan ahli jika memiliki pengalaman kerja
j | minimal 2 tahun.

I Kode i Item Pertanyaan
Menurut anda, seorang tukang bata dengan lulusan
sekolah yang lebih tinggi akan lebih cekatan dalam
bekerja dibandingkan dengan lulusan sekolah yang
lebih rendah.

Seorang tukang bata yang pernah sekolah pasti
memiliki keahlian yang lebih baik dibandingkan

| dengan tukang bata yang tidak sekolah.

STS IS LN

2 @

STS TS N__.

3

s.

4

m

SS

STS IS N S SS

1 2 3 © 5

1 2 3 szV 5



KUESIONER II

Jawablah perlanyaan bcrikul dengan memberi "tanda X" pada kolom jaw.aban sesuai
dengan alternatif jawaban yang tersedia.
"Tidak ada jawaban benar atau salah di sini.

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Scluju
N : Netral

S : Setuju
SS : Sangat Scluju

Isilah beberapa perlanyaan bcrikul ini sesuai dengan apa yang anda pahami mengenai
pekerjaan pasangan bata.

kode | Item Pertanyaan
UTl | Semakin muda usia seorang lukang bata maka

I semakin cepat dalam bckcrja.
UT2 i Seorang tukang bata yang masih muda memiliki

: kekuatan dan kecepatan yang lebih baik dalam
• pekcijaau danpada lukang yang tua.

kode Item Pertanyaan
PKl Keahlian anda sebagai lukang bala akan lebih baik

jika pengalaman anda semakin banvak pada
pekcijaau pasangan bala

PK? Keahlian anda saal ini jauh lebih baik dibandingkan
dengan tahun lalu.

PK3 ! Anda vakin kaiau seorang tukang bata dapat
dikatakan ahli jika memiliki pengalaman kerja
minimal 2 tahun.

kode Item Pertanyaan
PI-1 | Menurut anda, seorang tukang bata dengan lulusan

1sekolah yang, lebih tinggi akan lebih cekatan dalam
; bckcija dibandingkan dengan lulusan sekolah yang

lebih rendah.
l'T'2 \ Seorang tukang bata yang pernah sekolah pasti

memiliki keahlian yang lebih baik dibandingkan
den turn tukang bata vans' tidak sekolah.

STS J'ST "iLI s ss__
2 .1 4 5

2 3 ' 5

!7<

STS : 'IS ; N S SS

s

STS ! TS

r- — r

3 '"T4"

I*

3 i*

N S

3 •1

A

7^
4

SS

S



Data Hasil Observasi pekerjaan pemasangan batu bata oleh tukang pasanga bata pada

proyek perumahan Taman Maya Pada Pertamina

No Nama Tukang Pasang Bata Tanggal Observasi

AGUS SOS/WTO i^my zw

2 6P! SOPRWAMTO 2,jAV^\^2CO^

3 MOH. LU^MfVN 2f AP^\U Z009

K5T.\ U?K-AS\ W^SH^ Oo. 1

Produktivitas

(m2 / hari)

%oo

z,\4

2,kl



Data Hasil Observasi pekerjaan pemasangan batu bata oleh tukang pasanga bata pada

proyek perumahan Taman Maya Pada Pertamina

No Nama Tukang Pasang Bata Tanggal Observasi

A<^OS SOS/V^TO 2-2 rW&s VX)5

X £P» WP.IY/WTU 2.3 A?&1 2SX^

MOH- LU^MAN 28 AmU2D09

IxeT.-. Low^i PKOyBlc Mo. 1

Produktivitas

(m2 / hari)

7?,\h

2,1k

z, 14-



Data Hasil Observasi pekerjaan pemasangan batu bata oleh tukang pasanga bata pada

proyek perumahan Taman Maya Pada Pertamina

No Nama Tukang Pasang Bata Tanggal Observasi

A£US SOSA^TO Z9APK\U 2009

2. W\ SOW YAM TO 29 AFWU 2-00^

3 MO-H . LOWiMA^ 29/H^lt 2-O09"

UlET. : LOkASt PROY^t^ Ho. 1.

Produktivitas

(m2 / hari)

2,40

,7



Data Hasil Observasi pekerjaan pemasangan batu bata oleh tukang pasanga bata pada

proyek perumahan Taman Maya Pada Pertamina

No Nama Tukang Pasang Bata Tanggal Observasi

l>. £^VM £AaJ 6? fftAM) zj I -z/7 /(rat 2009

/4 ^O^JOTD 27 AfRil 2C0<>

|<T &*)$ M/VPI 2-7 Afiat 2oor?'1

±£T. ; U>U#5d fROY-5K AOO . fe

Produktivitas

(m2 / hari)

^,y\

2f&\

t,51



Data Hasil Observasi pekerjaan pemasangan batu bata oleh tukang pasanga bata pada

proyek perumahan Taman Maya Pada Pertamina

No Nama Tukang Pasang Bata Tanggal Observasi

fytfv\%/vJ<o "pAWUOl •28 APR\t 20CT

SUtAJCro 2$ APf^lU 20CS~

l<7 plUS M4-DI ^ /t-PPK 2C0S-

Urer ,- LOI^ASI fROy^k: A3o. G

Produktivitas

(m2 / hari)

7-,(p)

-?>,\b

2^3 )



Data Hasil Observasi pekerjaan pemasangan batu bata oleh tukang pasanga bata pada

proyek perumahan Taman Maya Pada Pertamina

No Nama Tukang Pasang Bata Tanggal Observasi

3 <B^7^BAK>0 ^/WUDI 2^ April 200^

A. S lHv) o to 29 AfRlb 20t>7

1*7 . 1?0S MAD I 29 Ami U 2QQC-

kCT : UOHcASl pROY&t AtO . b

Produktivitas

(m2 / hari)

2; l4.

2,40

Z/40
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HERUDATA

pk pf1 pf2 pf resp

1 4.33 2.00 4.00 3.00 1.00

2 3.67 2.00 3.00 2.50 2.00

3 1.67 1.00 2.00 1.50 3.00

4 3.67 3.00 3.00 3.00 4.00

5 3.33 3.00 4.00 3.50 5.00

6 3.33 3.00 3.00 3.00 6.00

7 3.G7 2.00 4.00 3.00 7.00

8 1.33 2.00 2.00 2.00 8.00

9 3.33 3.00 4.00 3.50 9.00

10 4.00 4.00 4.00 4.00 10.00

11 4.33 4.00 4.00 4.00 11.00

12 2.00 2.00 2.00 2.00 12.00

13 3.00 3.00 3.00 3.00 13.00

14 4.33 4.00 4.00 4.00 14.00

15 1.33 1.00 1.00 1.00 15.0U

16 3.33 3.00 4.00 3.50 16.00

17 2.67 3.00 3.00 3.00 17.00

18 3.00 2.00 4.00 3.00 18.00

19 4.00 3.00 4.00 3.50 19.00

20 4.67 3.00 4.00 3.50 20.00

21 4.33 4.00 5.00 4 50 21.00

22 4.00 4.00 3.00 3.50 22.00

23 4.33 3.00 4.00 3.50 23.00

24 3.33 2.00 3.00 2.50 24.00

25 3.67 3.00 4.00 3.50 25 00

26 3.67 4.00 4.00 4.00 26.00

27 2.67 2.00 3.00 2.50 27.00

28 2.00 1.00 2.00 1.50 28.00

29 3.33 3.00 3.00 3.00 29.00

30 3.00 2.00 3.00 2.50 30.00

31 3.33 4.00 4.00 4.00 31.00

18/05/2005 13:51:28 2/2



LAMPIRAN STATISTIK DESKRIPTIF

VARIABEL UMUR TUKANG (UT)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

UT1 31 1.00 5.00 3.5161 .8896

UT2 31 1.00 5.00 3.4516 .9605

UT 31 1.50 5.00 3.4839 .8415

Valid N (listwise) 31

\i •

10 •

8 '

6 •

4 •

0 I
1.50 2.00 2.50 3 00 3.50 4.00

UT

Std. Dev = .84

Mean = 3.48

N = 31.00



II. VARIABEL PENGALAMAN KERJA (PK)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PK1 31 1.00 5.00 3.3871 .9892

PK2 31 2.00 5.00 3,4516 .9605

PK3 31 1.00 5.00 3.0968 1.0113

PK 31 1.33 4.67 3.3113 .8982

Valid N (listwise) 31

l<4 -

12'

10'

8-

6-

4-

2-

0

1.50

PK

2.00 2.50 3.00 3.50 4.00 4.50

Std. Dev = .90

Mean = 3.31

N = 31.00



III. VARIABEL TINGKAT PENDIDIKAN FORMAL (PF)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PF1 31 1.00 4.00 2.7419 .9298

PF2 31 1.00 5.00 3.3548 .8774

PF 31 1.00 4.50 3.0484 .8302

Valid N (listwise) 31

10 i-

4.

1.00 1.50 2.00 2.50 3.00 3.50 4.00 4.50

PF

Std. Dev= .S3

Mean = 3.05

N = 31.00



LAMPIRAN VALIDITAS

I. VARIABEL UMUR TUKANG (UT)

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin
Adequacy.

Measure of Sampling
.500

Bartlett's Test of

Sphericity
Approx. Chi-Square

df

15.930

1

Sig. .000

Communalities

Initial Extraction

UT1

UT2

1.000

1.000

.827

.827

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Component

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %

1

2

1.654

.346

82.718

17.282

82.718

100.000

1.654 82.718 82.718

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix1

Compone
nt

1

UT1

UT2

.909

.909

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a- 1 components extracted.



II. VARIABEL PENGALAMAN KERJA (PK)

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. .726

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square
Sphericity <#

53.089

3

Sig. .000

Communalities

Initial Extraction

PK1 1.000 .878

PK2 1.000 .816

PK3 1.000 .791

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Component

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadinqs

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
1 2.486 82.852 82.852 2.486 82.852 82.852

2 .328 10.946 93.798

3 .186 6.202 100.000

Extraction Method; PrincipalComponent Analysis.

Component Matrix3

Compone
nt

1

PK1

PK2

PK3

.937

.903

.890

Extraction Method: Principal Component Analysis,

a. 1 components extracted.



III. VARIABEL TPNGKAT PENDIDIKAN FORMAL (PF)

KMO and Bartlett's T.st

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. .500

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square
Sphericity <jf

18.274

1

Sig. .000

Communalities

Initial Extraction

PF1

PF2

1.000

1.000

.844

.844

Enaction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Component

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadinas
Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %

1

2

1.663

.312

84.400

15.300

84.400

100.000

1.688 84.400 84.400

Extraction Method: Principal Component Analysis

Component Matrix3

Compone
nt

1

pp-l

PF2

.919

.919

Extraction Method: Principal Component Analysis,
a. 1 components extracted.



LAMPIRAN RELIABILITAS

I. VARIABEL UMUR TUKANG (UT)

*+*+**- Method i (space saver) will be used for this analysis
* Tt * + Tr ±

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALP

H A)

Item-total Statistics

UTl

UT2

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted

3.4516 .9226 . 6544

3.5161 .7914 .6544

Reliability Coefficients

N of Items = 2

Alpha = .7897



II. VARIABEL PENGALAMAN KERJA (PK)

+ + •*•* + + Method 1 (space saver) will be used for this analysis
-k -k -A- -k -k ~k

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALP

K A)

Item-total Statistics

PKl

PK2

PK3

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted

6.5484 3.2559 .8482 .8045

6.4839 3.5247 .7805 .8639

6.8387 3.4065 .7584 .8838

Reliability Coefficients

N of Cases = 31.0 N of Items

Alpha = .8959



III. VARIABEL TINGKAT PENDIDIKAN FORMAL (PF)

* k k -k k k

k k- k k kr k

Method 1 (space saver) will be used for this analysis

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALP
H A)

Item-total Statistics

PF1

PF2

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted

3.3548 .7699 .6880

2.7419 .8645 .6880

Reliability Coefficients

N of Cases =31.0 N of Items = 2

Alpha = .8144



LAMPIRAN NORMALITAS

VARIABEL PRODUKTIVITAS TUKANG (PROD)

Histogram

Dependent Variable: RESPONDEN
5 •

A •

3 •

2 •

1 . 1

3 \ I
-2.00 -1.50 -1.00 -.50 0.00 .50 1.00 1.50

-1.75 -1.25 -.75 -.25 .25 .75 1.25

Regression Standardized Residual

Std. Oev- .98

Mean = 0.00

N = 31.00

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residua

Dependent Variable: RESPONDEN

E

o

0.00 25 50

Observed Cum Prob



One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

PROD
N 31

Normal Parameters3-15 Mean 2.4971

Std. Deviation .3114

Most Extreme Absolute .058
Differences Positive .058

Negative - 0S8

Kolmogorov-Smimov Z .324

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

II. VARIABEL UMUR TUKANG (UT)

Histogram

Dependent Variable: RESPONDEN

Regression Standardized Residual

Std. Dev = .98

Mean = 0.00

N = 31.00



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: RESPONDEN

CL

E

000 .25 .50

Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

1.00

UT
N 31

Normal Parameters ab Mean 3.4839

Std. Devia+ion .8415

Most Extreme Absolute .185
Differences Positive .138

Negative -.185

Kolmogorov-Smirnov Z 1.030

Asymp. Sig. (2-tailed) .239

a- Test distribution is Normal,

b. Calculated from data.



III. VARIABEL PENGALAMAN KERJA (PK)

Histogram

Dependent Variable: RESPONDEN

-1.75 -1.25 -.75 -.25 .25 .75 1.25

-1.50 -1.00 -.50 0.00 .50 1.00 1.50

Regression Standardized Residual

Std. Dev = 98

Mean = 0.00

N = 31.00

Normal P-P Plot nt Regression Standardized Residual

Dependent Variable: RESPONDEN

0.00 .25

Observed Cum Prob



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PK

N 31

Normal Parameters3 b Mean 3.3113

Std. Deviation .8982

Most Extreme Absolute .186

Differences Positive .096

Negative -.186

Kolmogorov-Smimov Z 1.034

Asymp. Sig. (2-tailed) .235

a. Test distribution is Norma).

b. Calculated from data.

III. VARIABEL TINGKAT PENDIDIKAN FORMAL (PF)

Lt 0

Histogram

Dependent Variable: RESPONDEN

Std. Dev = .98

Mean = 0.00

N = 31.00

-1.75 -1.25 -.75 -.25 .25 .75 1z5

-1.50 -1.00 -.50 0.00 .50 1.00 150

Regression Standardized Residual



E

o

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: RESPONDEN

Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PF

N - 31

Normal Parametersa-b Mean 3.0484

Std. Deviation .8302

Most Extreme Absolute .186

Differences Positive .100

Negative -.186

Kolmogorov-Smimov Z 1.C38

Asymp. Sig. (2-tailed) .231

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from date.



LAMPIRAN REGRESI LINIER (USIA)

Regression

Variables Entered/Removedb

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method

1 UTa Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: PROD

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of

the Estimate
1 ,544a ,296 ,272 ,26568

a. Predictors: (Constant), UT

Model

1 Regression

Residual

Total

Sum of

Squares
,862

2,047

2,909

a. Predictors: (Constant), UT

b. Dependent Variable: PROD

ANOVA"

df

1

29

30

Mean Square

,862

,071

Coefficients3

12,209

Sig.
,002£

Model

Unstandardized

Coefficients
Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant)

UT

1,795

,201

,206

,058 ,544

8,698

3,494

,000

,002

a. Dependent Variable: PROD

Page 1



LAMPIRAN REGRESI LINIER (PENGALAMAN)

Variables Entered/Removedb

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method

1 PKa Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: PROD

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of

the Estimate

1 ,690a ,476 ,458 ,22931

a. Predictors: (Constant), PK

ANOVAb

Model

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression

Residual

Total

1,384

1,525

2,909

1

29

30

1,384

,053

26,320 ,000a

a. Predictors: (Constant), PK

b. Dependent Variable; PROD

Coefficients3

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant)

PK

1,705

,239

,160

,047 ,690

10,675

5,130

,000

,000

a. Dependent Variable: PROD
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LAMPIRAN REGRESI LINIER (PENDIDIKAN)

Variables Entered/Removed"

Model

1

Variables

Entered
RF8

Variables

Removed

a. All requested variables entered.
b. DependentVariable: PROD

Method

Enter

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square

Std. Error of
the Estimate

1 ,610a ,372 ,350 ,25101

a. Predictors: (Constant), PF

ANOVAb

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression

Residual

Total

1,082

1,827

2,909

1

29

30

1,082

,063

17,169 ,000a

a. Predictors: (Constant), PF

b. DependentVariable: PROD

Model

1 (Constant)

PF

Coefficients3

Unstandardized
Coefficients

B

1,800

,229

Std. Error

,174

.055

Standardized
Coefficients

Beta

,610

a. DependentVariable: PROD

t

10,332

4,143

_§ig_
,000

,000

Page 3


